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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: ada tidaknya perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan multimedia dan yang 
menggunakan video pada mata pelajaran PPKn siswa kelas VII MTs Raudlatul 
Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap. 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, dengan desain 
penelitian Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VII A yang berjumlah 24 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 
siswa kelas VII B yang berjumlah 24 siswa sebagai kelompok kontrol. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan dokumentasi. Pemberian 
tes dilakukan dengan cara memberi tugas kepada siswa untuk menjawab soal 
pilihan ganda a, b, c, dan d dengan materi berdasarkan tema yang diberikan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik uji-t (t-test). 
Hasil Penelitian menunjukan bahwa adanya perbedaan skor posttest (tes 
akhir) antara kelas yang menggunakan multimedia dengan kelas yang 
menggunakan video. Perlakuan yang berbeda antara kedua kelas tersebut 
menyebabkan adanya perbedaan tingkat hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat 
diketahui dari hasil uji-t skor posttest (tes akhir) kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yang menunjukan bahwa nilai thitung sebesar 3,639 lebih besar 
dari ttabel sebesar 2,013 pada taraf signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari taraf 
signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05. Selanjutnya, diuji dengan uji-t gain score 
yang menunjukan bahwa dari kedua kelompok diperoleh thitung yaitu 3,673 lebih 
besar dari ttabel yaitu 2,013 dan memperoleh nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 
0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia lebih efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar PPKn. 
 
Kata kunci: multimedia, hasil belajar, video 
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EFFECTIVENESS OF MULTIMEDIA LEARNING ON 
IMPROVING PPKN SUBJECT LEARNING OUTCOMES OF CLASS VII  
IN MTS RAUDLATUL HUDA YA-BAKII ADIPALA CILACAP 
 
by 
Kutwi supriatin 
NIM 10105244032 
 
ABSTRACT 
 
This research aimed to determine: whether there is a difference in learning 
outcomes of students who are taught by using multimedia and the use of video on 
the PPKn subject of class VII of MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala 
Cilacap. 
This study is a quasi-experimental research with Nonequivalent Control Group 
Design. The subjects were students of class VII A, amounting to 24 students as 
experimental group and class VII B, amounting to 24 students as a control group. 
Data collection technique used is the technique of testing and documentation. 
Testing technique was done by giving assignments to students to answer multiple 
choice (a, b, c, and d) questions based on materials of the given theme. The data 
analysis technique used is the technique of the t-test. 
 Results showed that there is a difference in posttest scores (final test) 
between class which uses the multimedia and the class which uses the video. 
Different treatment between the two classes is causing the differences in the level 
of student learning outcomes. It can be known from the results of t-test posttest 
scores (final test) of experimental group and control group that showed the 
tdistribution of 3,639 is greater than ttable of 2,013 and 0,001 significance was level 
smaller than the specified significance level of 0,05. Furthermore, tested by t-test 
gain score which indicates that the two groups tdistribution  is 3,673 greater than ttable 
namely 2,013 and the significant value of 0,001 is less than 0,05. Thus, it can be 
concluded that the use of multimedia is more effective in improving of PPKn 
subject learning outcomes. 
 
Keywords: multimedia, learning outcomes, video 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini telah 
mengalami perubahan yang pesat karena mengikuti perkembangan zaman. 
Perkembangan pesat dalam semua bidang telah memaksa agar senantiasa 
mengejar ilmu pengetahuan sehingga kurikulum sekolah disusun menjadi 
lebih luas dan padat. Pemakaian kurikulum di Indonesia adalah usaha 
peningkatan mutu pendidikan yang telah dilaksanakan pemerintah secara 
berkelanjutan, peningkatan mutu tersebut menyesuaikan perkembangan 
zaman di era globalisasi ini dalam rangka membentuk sumber daya manusia 
yang berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang 
selalu berubah, mambentuk manusia terdidik yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, serta warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Sejalan dengan berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan saat ini, 
akan menuntut pada pembelajaran yang tidak lagi bersifat tradisional saja 
namun perlu pembelajaran yang sesuai dengan kemajuan zaman. Menurut 
pendapat Nasution (1999: 101) Revolusi industri sebagai akibat kemajuan 
teknologi dan pengetahuan sejak abad ke-19 turut mempengaruhi pendidikan 
dengan menghasilkan alat-alat yang dapat dipakai untuk pendidikan. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan proses pembelajaran 
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secara efisien dan efektif yang dapat meningkatkan kualitas hasil belajar yaitu 
dengan memanfaatkan media dalam pembelajaran.  
Berdasarkan penelitian dalam sistem instruksional Corhan (1989) dalam 
Yusuf (2010: 296) ditemukan bahwa multimedia mampu meningkatkan 
kualitas pengajaran dan pembelajaran sampai 200%, meningkatkan daya ingat 
hingga 14-38%, dan dapat mengurangi waktu untuk menjelaskan konsep 
tunggal dalam presentasi hingga 40%. Penggunaan multimedia 
mempermudah siswa memahami pelajaran yang sulit dipahami. Multimedia 
pembelajaran disini bukanlah pengganti pengajaran langsung guru, namun 
sebagai kelengkapan dan variasi dalam pembelajaran agar lebih menarik 
perhatian siswa. Bagi siswa dengan adanya multimedia pembelajaran dapat 
menimbulkan kesan lebih lama dibandingkan jika dinarasikan secara verbal. 
Pada umumnya orang lebih tahan lama mengingat hal-hal yang bersifat visual 
dipadu dengan verbal daripada hanya menggunakan salah satu saja. 
Selanjutnya Dwyer dalam Yusuf (2010: 222) juga mengatakan bahwa pada 
umumnya orang mampu mengingat 10% dari apa yang dibacanya, 20% dari 
apa yang didengarnya, 30% dari apa yang dilihatnya, dan 50% dari apa yang 
dilihat dan didengarnya. Di sini jelas bahwa gabungan antara indera 
penglihatan dan pendengaran merupakan cara yang paling efektif untuk 
mengingat peristiwa atau objek. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka sekolah harus meningkatkan 
kualitas pembelajaran guna menghadapi persaingan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Apalagi pendidikan yang berlangsung selama ini memang masih 
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jauh dari harapan untuk mewujudkan pembelajaran yang betul-betul 
memberdayakan siswa dan menciptakan pembelajaran yang bermakna yang 
mampu menumbuhkan minat dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran yang sering ditemui selama ini masih didominasi dengan 
strategi pembelajaran ekspositori dimana pembelajaran tersebut masih 
memfokuskan pada penyampaian materi secara verbal, sehingga proses 
pembelajaran yang dilaksanakan berlangsung satu arah dan berpusat pada 
guru atau pendidik (teacher-centered) menurut Sanjaya (2008: 179). Dalam 
hal ini guru dituntut untuk pandai menciptakan suasana pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan baik dari segi metode maupun media agar siswa 
kembali berminat mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Maret 
2014 di MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap khususnya mata 
pelajaran PPKn, guru masih memfokuskan penyampaian materi secara verbal 
saja dan kurang memanfaatkan media dalam proses pembelajarannya. 
Sehingga pencapaian nilai siswa masih rendah yaitu rata-rata nilai siswa 
hanya memperoleh 6,10. Dalam pembelajarannya guru lebih sering 
memanfaatkan papan tulis dan buku saja. Dengan pembelajaran seperti itu 
siswa pun cenderung merasa jenuh dan tidak antusias karena tidak adanya 
variasi yang menarik dalam pembelajarannya. Dengan adanya multimedia 
yang memadu-padankan media gambar, video, suara, dan tulisan-tulisan 
maka akan dapat merangsang rasa keingintahuan siswa. 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas VII MTs 
Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi, karena banyaknya materi dalam mata 
pelajaran PPKn. Nilai hasil belajar siswa pun yang diperoleh masih dibawah 
standar kriteria ketuntasan minimum (KKM), maka berdasarkan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih relatif rendah. 
Menanggapi permasalahan di atas, untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran PPKn maka perlu diterapkannya multimedia 
dalam pembelajarannya. Dewasa ini telah banyak berbagai macam media 
pendidikan yang diterapkan sebagai media pengajaran dalam proses belajar 
mengajar yang secara garis besar dapat digolongkan menjadi tiga, yakni 
media visual, media audio, dan media audio-visual. Sesuai dengan 
karakteristik siswa menengah pertama di dalam belajar mengajar lebih 
banyak menggunakan indera penglihatan dan pendengaran. Dengan kehadiran 
multimedia pembelajaran yang berbasis flash saat ini pada mata pelajaran 
PPKn merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran. Dengan adanya multimedia berbasis 
flash ini diharapkan dapat mengatasi persoalan yang sedang dihadapi. Seperti 
monotonnya proses pembelajaran, model pembelajaran yang berpusat pada 
guru, siswa yang pasif dalam pembelajaran, kurangnya variasi pembelajaran 
serta kejenuhan ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu, multimedia 
berbasis flash juga dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang 
abstrak, serta mempermudah siswa belajar secara mandiri. 
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Dengan demikian, maka solusi atas permasalahan di atas yaitu dengan 
menggunakan multimedia pembelajaran berbasis flash secara terintegrasi 
dalam proses belajar mengajar yang diharapkan dapat mendorong minat serta 
motivasi siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Dengan adanya multimedia pembelajaran berbasis flash ini dapat 
mengubah kesulitan siswa dalam belajar khususnya terhadap pelajaran PPKn 
dan diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna, yakni 
kepahaman yang terjadi bukan karena hafalan, namun karena proses 
pembelajaran yang dijalani. 
Jadi, penggunaan multimedia pembelajaran berbasis flash bukan sekedar 
upaya untuk membantu guru dalam mengajar, tetapi lebih dari itu yaitu 
sebagai usaha untuk memudahkan siswa dalam mempelajari pelajaran. 
Multimedia berbasis flash ini memang pantas digunakan oleh guru PPKn 
bukan hanya sebagai alat bantu pengajaran namun dapat dimanfaatkan 
semaksimal mungkin untuk membantu lancarnya proses pembelajaran dan 
dapat meningkatkan kualitas siswa. Pemanfaatkan multimedia berbasis flash 
ini sebagai media pembelajaran di sekolah diharapkan dapat menjadi salah 
satu faktor untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan pembelajaran yang 
terjadi dapat lebih efektif dan efisien. Berangkat dari latar belakang tersebut 
penulis tertarik untuk meneliti tentang “Efektifitas Multimedia Pembelajaran 
dalam Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas VII MTs Raudlatul 
Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Belum dimanfaatkannya multimedia oleh guru dalam proses  
pembelajaran pada mata pelajaran PPKn. 
2. Rendahnya hasil belajar siswa kelas VII MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII 
Adipala Cilacap pada pelajaran PPKn. 
3. Pembelajaran PPKn di MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap 
masih bersifat teacher centered, monoton, dan pasif yang mengakibatkan 
siswa kurang antusias. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, terdapat beberapa 
permasalahan yang harus diselesaikan. Supaya penelitian ini lebih terfokus 
dan mendalam kajiannya perlu ada pembatasan masalah penelitian. Dalam 
penelitian ini difokuskan pada permasalahan belum dimanfaatkannya 
multimedia pembelajaran PPKn oleh guru sehingga berdampak pada 
rendahnya hasil belajar siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat  dirumuskan 
masalah, yaitu apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran 
yang menggunakan multimedia pembelajaran berbasis flash dan yang 
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menggunakan video pada siswa kelas VII MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII 
Adipala Cilacap? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 
untuk membuktikan adanya perbedaan hasil belajar siswa antara 
pembelajaran yang menggunakan multimedia dan yang menggunakan video 
pada siswa kelas VII MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi intelektual terhadap kemajuan dunia pendidikan. Khususnya 
memperkaya dunia keilmuan teknologi pendidikan dalam penggunaan 
media pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
pada: 
a. Guru atau Peneliti 
1) Mendorong untuk meningkatkan kreatifitas guru dalam 
mengadakan pembelajaran yang menarik. 
2) Meningkatkan pengetahuan guru tentang media pembelajaran 
yang ada. 
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b. Pembaca 
1) Memberitahukan wawasan tentang multimedia pembelajaran 
yang tepat untuk digunakan dalam proses belajar-mengajar. 
2) Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
c. Siswa 
1) Mempermudah siswa untuk memahami materi yang 
disampaikan. 
2) Mendorong dan memberikan rangsangan kepada siswa tentang 
teknologi pendidikan. 
d. Sekolah 
1) Memberikan masukan tentang kreatifitas dalam proses 
pembelajaran yang berjalan di sekolah. 
2) Mendorong sekolah untuk selalu mengevaluasi tingkat 
keefektifan pembelajaran di sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan Tentang Multimedia Pembelajaran 
a. Pengertian Multimedia Pembelajaran 
Salah satu teknologi yang berkembang pesat dalam dunia teknologi 
komputer adalah di bidang multimedia. Multimedia bila dilihat dari segi 
susunan kata terdiri dari dua kata yaitu multi yang berarti banyak atau lebih 
dari satu, dan media yang berarti sesuatu yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan kepada penerima pesan. Multimedia itu sendiri dapat 
diartikan sebagai lebih dari satu media atau merujuk kepada penggunaan 
banyak aspek dari media, yaitu berupa kombinasi dari teks, grafik, animasi, 
audio, dan video. Berdasarkan pendapat dari Robin dan Linda (2001) dalam 
Darmawan (2012: 32) menyatakan bahwa multimedia adalah alat yang dapat 
menciptakan presentasi yang dinamis dan interaktif yang mengkombinasikan 
teks, grafik, animasi, audio, dan video. Menurut Mayer (2009: 3) 
mengemukakan multimedia sebagai presentasi materi dengan menggunakan 
kata-kata sekaligus gambar-gambar. Kata yang dimaksud adalah materi 
disajikan dalam verbal form atau bentuk verbal, misalnya menggunakan teks 
kata-kata yang tercetak atau terucapkan. Kemudian yang dimaksud dengan 
gambar  adalah materi yang disajikan dalam pictorial form atau bentuk 
gambar. Hal ini bisa dalam bentuk menggunakan grafik statis (termasuk: 
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ilustrasi, grafik, foto dan peta) atau menggunakan grafik dinamis (termasuk: 
animasi dan video). 
Sementara itu pengertian multimedia yang tercantum dalam kamus 
Encarta tahun 2007 dalam Yusuf (2010: 294), yakni sebagai berikut: 
1) Film suara yang ada dalam komputer, yang meliputi program-program, 
software dan hardware yang bisa digunakan secara luas dalam berbagai 
media seperti film, video, musik, teks, grafik, dan angka. 
2) Penggunaan berbagai bahan dalam seni, terutama seni plastik dan lukis. 
3) Penggunaan semua jenis media komunikasi, khususnya dalam marketing, 
seperti televisi, radio, dan pers, disebut media promosi atau media 
marketing. 
4) Penggunaan media dalam pengajaran, misalnya media film, video, 
gambar, lukisan, dan musik sebagai tambahan dan kelengkapan terhadap 
bentuk metode pengajaran dan pembelajaran secara konvensional. 
 
Sedangkan Pembelajaran menurut Usman dalam Jihad (2008: 12) 
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sementara itu, pengertian pembelajaran menurut Hamalik (2006: 239) adalah 
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya 
tujuan pembelajaran. Hamalik mengemukakan tiga rumusan yang dianggap 
lebih maju, yaitu: 
1) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk 
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. 
2) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi 
warga masyarakat yang baik. 
3) Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan 
masyarakat sehari-hari. 
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Pembelajaran merupakan sebuah sistem yang memiliki komponen-
komponen yang mempengaruhi keberhasilan belajar. Menurut pendapat yang 
dikemukakan Sanjaya (2010: 58) komponen-komponen tersebut adalah 
tujuan, materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media dan 
evaluasi. Komponen-komponen tersebut jika dilaksanakan dengan baik dan 
sistematis, maka proses pembelajaran menjadi terarah dan fokus pada target 
yang akan dituju serta diharapkan dapat meningkatkan minat pendidik 
maupun siswa dalam proses belajar mengajar. 
Pembelajaran diselenggarakan dengan tujuan agar siswa mampu 
menerima, memproses, menyimpan, dan mengeluarkan informasi yang telah 
diolahnya. Kehadiran multimedia dalam pembelajaran hanya bersifat 
pelengkap atau tambahan. Multimedia disini hanya sebagai media dalam 
menyampaikan informasi yang menciptakan suasana belajar menjadi 
menyenangkan dan mandiri. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
multimedia pembelajaran dapat diartikan sebagai seperangkat program 
(media) yang dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar untuk 
menyalurkan pesan atau informasi materi pembelajaran yang berguna untuk 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan untuk belajar. 
b. Manfaat Multimedia Pembelajaran 
Multimedia pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
menarik minat siswa sehingga tidak merasa cepat bosan, dan dapat dilakukan 
di mana dan kapan saja, serta dapat memusatkan perhatian siswa. Apabila 
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multimedia pembelajaran dipergunakan secara tepat dan baik, maka akan 
memberi manfaat yang sangat besar bagi para guru dan siswa. Manfaat 
multimedia pembelajaran yang dikemukakan oleh Arini Niken (2010: 26-27) 
adalah sebagai berikut: 
1) Lebih menarik 
2) Lebih interaktif 
3) Jumlah waktu mengajar guru/ pendidik dapat dikurangi 
4) Kualitas belajar siswa dapat lebih termotivasi dan terdongkrak 
5) Sikap dan perhatian belajar siswa dapat ditingkatkan dan dipusatkan 
6) Dapat menghidupkan teks dengan menyertakan bunyi, gambar, musik, 
animasi, dan, video 
7) Dapat menarik minat karena merupakan gabungan antara pandangan, 
suara, dan gerakan. 
Secara umum manfaat yang dapat diperoleh dari multimedia 
pembelajaran antara lain: (1) Proses pembelajaran lebih menarik; (2) Lebih 
interaktif; (3) Jumlah waktu mengajar dapat dikurangi; (4) Kualitas belajar 
siswa dapat ditingkatkan dan proses belajar mengajar dapat dilakukan di 
mana dan kapan saja; serta (5) Sikap belajar siswa dapat ditingkatkan. 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manfaat 
multimedia pembelajaran mempunyai banyak fungsi yang dapat membantu 
keberhasilan proses belajar. Hal ini dimaksudkan karena multimedia 
pembelajaran berfungsi sebagai saluran informasi yang berupa materi 
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pembelajaran dari guru kepada siswa untuk meningkatkan daya kreasi yang 
bernilai edukatif. 
c. Karakteristik Multimedia Pembelajaran 
Multimedia merupakan salah satu jenis media yang menggunakan 
bantuan komputer dalam mengoperasikannya. Media ini menggabungkan 
semua jenis media yang terdiri dari teks, grafik, foto, video, animasi, dan 
narasi. Pemilihan dan penggunaan multimedia pembelajaran PPKn disini 
harus memperhatikan karakteristiknya. Karakteristik multimedia menurut 
pendapat Daryanto (2013: 53) antara lain: 
1) Memiliki lebih dari satu media yang konvergen. Contoh: 
menggabungkan unsur audio dan video. 
2) Bersifat interaktif dalam pengertian memiliki kemampuan untuk 
mengakomodasi respon pengguna. 
3) Bersifat mandiri dalam arti memberi kemudahan dan kelengkapan isi 
sedemikian rupa sehingga pengguna dapat menggunakan tanpa 
bimbingan orang lain. 
Sedangkan Warsita (2008: 36-37) mengemukakan beberapa karakteristik 
multimedia pembelajaran, antara lain: 
1) Dapat digunakan secara acak, disamping linear 
2) Dapat digunakan sesuai dengan keinginan siswa, disamping menurut cara 
seperti dirancang oleh pengembangnya 
3) Gagasan-gagasan sering disajikan secara realistik dalam konteks 
pengalaman siswa, dan dibawak kendali siswa (user) 
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4) Belajar dipusatkan dan diorganisasikan sehingga pengetahuan terbentuk 
pada saat digunakan 
5) Bahan menunjukkan interaktivitas siswa yang tinggi 
6) Sifat bahan yang mengintegrasikan kata-kata dan contoh dari banyak 
sumber media. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
multimedia menyediakan proses interaktif dan memberikan kemudahan 
umpan balik sebagai hubungan dua jalur antara pengajar dengan siswa, selain 
itu multimedia memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar secara 
mandiri. 
d. Keunggulan Multimedia Pembelajaran 
Beberapa keunggulan penggunaan multimedia pembelajaran menurut 
Yusuf (2010: 296-297) antara lain: (1) Mampu menarik perhatian audiens, (2) 
Mampu menggambarkan secara visual objek-objek pelajaran, (3) Multimedia 
pembelajaran juga mampu menjelaskan gagasan-gagasan abstrak atau sulit 
secara jelas dan runtut. 
Warsita (2008: 155-156) mengemukakan keunggulan multimedia 
pembelajaran, yaitu: 
1) Fleksibel, baik dalam pemberian kesempatan untuk memilih isi setiap 
mata pelajaran yang disajikan, variasi, serta penempatan untuk diakses. 
Selain itu fleksibel dalam pemanfaatannya yang bias di kelas, secara 
individual/ kelompok kecil. Fleksibel penggunaan waktu juga merupakan 
ciri menonjol sehingga bisa cocok untuk semua orang. 
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2) Self-pacing yaitu bersifat melayani kecepatan belajar individu, artinya 
kecepatan waktu pemanfaatannya sangat tergantung pada kemampuan 
dan kesiapan masing-masing siswa yang menggunakannya. 
3) Conten-rich yaitu bersifat kaya isi, artinya program ini menyediakan isi 
informasi yang cukup banyak, bahkan mata pelajaran yang sifatnya 
pengayaan atau pendalaman. 
4) Interaktif yaitu bersifat komunikasi dua arah, artinya program ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan respon, dan 
melakukan berbagai aktivitas yang akhirnya bisa direspon oleh program 
multimedia dengan balikan/ feedback. 
5) Individual, yaitu bersifat melayani kecepatan belajar individu, artinya 
program multimedia ini sejak awal sudah dirancang dan disediakan untuk 
memenuhi minat dan kebutuhan belajar individu siswa. 
e. Teori Belajar yang Melandasi Pembelajaran dengan Multimedia 
 
Penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat membantu 
memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa. Dengan munculnya 
pengembangan multimedia dalam dunia pendidikan tidak bisa lepas dari teori 
belajar yang melandasinya. Beberapa teori pembelajaran yang melandasi 
pelaksanaan pembelajaran di kelas yaitu: teori belajar behaviorisme, teori 
belajar kognitif, teori belajar konstruktivisme, dan teori belajar sibernetik. 
Adapun teori belajar yang melandasi pemikiran tentang proses pembelajaran 
dengan menggunakan multimedia sebagai sumber belajar antara lain: 
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1) Teori Belajar Behavioristik 
Teori belajar yang menguatkan terhadap penggunaan multimedia 
pembelajaran ini berpijak pada teori belajar behavioristik. Teori belajar 
behavioristik yaitu teori yang memandang bahwa belajar sebagai perubahan 
yang terjadi pada tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus 
dan respon (Budiningsih, 2008: 20).  
Thorndike dalam (Budiningsih, 2005: 21) mengartikan stimulus yaitu apa 
saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, 
perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui indera. Sedangkan 
respons yaitu reaksi yang dimunculkan peserta didik ketika belajar, yang juga 
dapat berupa pikiran, perasaan atau gerakan/ tindakan. Dalam penelitian ini 
stimulus yang diberikan kepada siswa yaitu penggunaan multimedia dalam 
proses pembelajaran. 
Dalam pembelajaran PPKn multimedia muncul sebagai akibat 
perkembangan teknologi yang begitu pesat dan upaya pengintegrasian TIK 
dalam pembelajaran. Di dalam multimedia, stimulus muncul dengan 
disajikannya latihan-latihan berkaitan dengan materi sehingga siswa dapat 
merespon dengan cara menekan tombol lalu difasilitasi dengan umpan balik. 
Dengan demikian siswa cenderung mengulangi jika skor yang diinginkan 
belum tercapai. Dengan adanya pengulangan tersebut maka dapat 
memperkuat ingatan siswa terhadap informasi yang diperoleh. 
Beberapa implikasi yang diberikan oleh teori behavioristik dalam 
pembelajaran menggunakan multimedia yaitu: (1) memberikan kesempatan 
17 
 
kepada siswa untuk mengontrol laju kecepatan belajar sendiri; (2) multimedia 
mampu mengembangkan stimulus yang mungkin diberikan berupa contoh 
soal, latihan, kuis, dan lain-lain; (3) mampu memperkuat respon siswa 
secepatnya dan sesering mungkin; (4) multimedia mampu menganalisis 
respon belajar melalui jawaban siswa secara interaktif; dan (5) mampu 
memberikan skor atau nilai pada jawaban siswa yang dapat dilihat langsung. 
2) Teori Belajar Sibernetik 
Teori belajar lain yang memperkuat pembelajaran dengan multimedia 
yaitu teori belajar sibernetik. Teori ini berkembang sejalan dengan 
perkembangan ilmu dan informasi. Menurut teori sibernetik belajar adalah 
mengolah informasi (pesan pembelajaran). Proses belajar dianggap penting, 
namun yang lebih penting lagi adalah sistem informasi yang diproses dan 
akan dipelajari oleh siswa  (Budiningsih, 2008: 81). Oleh karena itu, proses 
belajar akan sangat ditentukan oleh sistem informasi. Demikian pula dengan 
cara belajar sangat ditentukan oleh sistem informasi. 
Teori belajar sibernetik menekankan pada pemrosesan dan pengolahan 
informasi. Hal ini sejalan dengan perkembangan teknologi dan informasi saat 
ini. Penggunaan multimedia atau media berbantuan komputer yang 
menyajikan informasi secara integral (teks, gambar, audio, animasi, dan 
video) merupakan upaya untuk mengoptimalkan pemrosesan informasi secara 
verbal dan visual. Sehingga pengetahuan baru yang dimiliki siswa dapat 
disimpan di dalam memori yang sifatnya jangka panjang. 
18 
 
Implementasi teori sibernetik dalam kegiatan pembelajaran berorientasi 
pada sistem pemrosesan informasi. Berikut gambaran model pemrosesan 
informasi (Budiningsih, 2008: 82). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model Pemrosesan Informasi 
a) Sensory Receptor (SR) / Sensory Memory (SM) 
Sensory Receptor adalah tempat pertama kali informasi diterima dari luar 
dan ditangkap dalam bentuk aslinya. Bila tidak terjadi suatu proses terhadap 
informasi yang disimpan dalam SR, maka dengan cepat informasi itu akan 
hilang. Berbeda jika waktu siswa menerima sensasi visual, suara, dan sensasi 
lainnya. 
b) Working Memory (WM) / Sort Term Memory (STM) 
Working Memory diasumsikan mampu menangkap informasi yang diberi 
perhatian. Untuk mempertahankan informasi pada jangka pendek maka harus 
melakukan pengulangan. 
c) Long Term Memory (LTM) 
Long Term Memory diasumsikan bahwa berisi semua pengetahuan yang 
telah dimiliki individu, mempunyai kapasitas yang tak terbatas, dan informasi 
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yang tersimpan dalam LTM tidak akan terhapus. Jika informasi ditata dengan 
baik maka akan memudahkan proses penelusuran dan pemunculan kembali 
informasi. Semakin lama informasi dipertahankan dalam jangka pendek 
dengan bantuan pengulangan, semakin besar kemungkinanya untuk masuk ke 
memori jangka panjang, yang selanjutnya berfungsi sebagai dasar 
pengetahuan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran melalui 
multimedia bagi siswa dapat menciptakan belajar secara aktif, mandiri, dan 
dapat memperkuat ingatan siswa terhadap informasi yang diperoleh. Melalui 
multimedia pembelajaran ini minat dan motivasi siswa dapat meningkat 
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
 
2. Tinjauan Tentang Media Video 
a. Pengertian Media Video 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media 
adalah perantara atau pengantar pesanan dan pengirim ke penerima pesan 
berdasarkan pendapat dari Sadiman (2003: 6). Sedangkan menurut pendapat 
Arsyad Azhar (2009: 3) mengemukakan bahwa kata media berasal dari 
bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau 
‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Pendapat itu juga dikuatkan oleh 
pendapat Gagne dan Briggs (1975) dalam Arsyad Azhar (2009: 4) yang 
secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang 
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secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang 
terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video kamera, video 
recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan 
komputer. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata media 
memiliki arti ‘sarana atau alat’. Media pendidikan memiliki peran yang 
penting dalam proses belajar mengajar. 
Media dalam pembelajaran mempunyai peranan penting dalam proses 
belajar mengajar. Sudjana (1991: 3-4) mengemukakan bahwa media 
pendidikan terdiri atas empat macam yaitu (1) media dua dimensi diantaranya 
adalah gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, dan komik; 
(2) media tiga dimensi yang diantaranya adalah seperti model padat, model 
penampang; (3) media proyeksi diantaranya adalah slide, film, strips, OHP  
dan (4) penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli yang menyebutkan pengertian 
media pendidikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau benda yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar, dengan maksud untuk menyampaikan pesan 
(informasi) pembelajaran dari sumber (guru maupun sumber lain) kepada 
penerima (dalam hal ini anak didik atau warga belajar) dengan tujuan untuk 
memperolah keberhasilan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan 
tujuan pengajaran yang digunakan. 
Sementara pengertian video adalah teknologi untuk menangkap, 
merekam, memproses, mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak. 
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Video juga bisa dikatakan sebagai gabungan gambar-gambar mati yang 
dibaca berurutan dalam suatu waktu dengan kecepatan tertentu. Gambar-
gambar yang digabung tersebut dinamakan frame. Menurut Sadiman (2009: 
75) bahwa video merupakan media audio visual yang menampilkan gerak. 
Sedangkan menurut Arsyad Azhar (2011 : 49) menyatakan bahwa video 
merupakan gambar-gambar dalam frame, dimana frame demi frame 
diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar 
terlihat gambar hidup. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa video merupakan salah 
satu jenis media audio-visual yang dapat menggambarkan suatu objek yang 
bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Video 
menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep, menyingkat 
atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap. Jadi, media video 
merupakan sarana atau alat perantara pesan atau informasi yang 
menggambarkan obyek bergerak yang menyajikan suatu informasi kepada 
penerima pesan. 
b. Kelebihan dan Kelemahan Media Video 
Beberapa kelebihan penggunaan video dalam pembelajaran menurut 
Suleiman (1988: 16-18) memaparkan bahwa: 
1) Dapat digunakan untuk memberikan pengalaman tingkat dua yaitu 
sebagai pengganti pengalaman nyata. 
2) Mempermudah orang menyampaikan dan meneriman pelajaran/informasi 
serta menghindarkan salah pengertian. 
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3) Dapat menarik perhatian sehingga orang gandrung menggunakannya.  
Sementara menurut Daryanto (2011: 79), mengemukakan beberapa 
kelebihan penggunaan video, antara lain: 
1) Video menambah suatu dimensi baru dalam pembelajaran, video 
menyajikan gambar bergerak kepada siswa disamping suara yang 
menyertainya. 
2) Video dapat menampilkan suatu fenomena yang sulit untuk dilihat secara 
nyata, seperti adegan berbahaya, dan peristiwa lampau yang tidak bisa 
dibawa langsung ke dalam kelas. 
Sedangkan kekurangan dari video itu sendiri menurut pendapat yang 
dikemukakan oleh Daryanto (2011: 79), antara lain: 
1) Opposition 
Pengambilan yang kurang tepat dapat menyebabkan timbulnya keraguan 
penonton dalam menafsirkan gambar yang dilihatnya. 
2) Material pendukung 
Video membutuhkan alat proyeksi untuk dapat menampilkan gambar 
yang ada didalamnya. 
3) Budget  
Untuk membuat video membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
 
4) Sifat komunikasinya hanya bersifat satu arah dan harus diimbangi dengan 
pencarian bentuk umpan balik yang lain. 
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3. Tinjauan Tentang Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi karena 
adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Belajar dapat 
terjadi kapan saja, dimana saja, dan dengan siapa saja. Menurut Sagala (2010: 
13) belajar terjadi bila tampak tanda-tanda bahwa perilaku manusia berubah 
sebagai akibat terjadinya proses pembelajaran. Perubahan tingkah laku 
sebagai akibat adanya proses belajar, dari tidak tahu menjadi mengerti hal-hal 
yang baru dan dari segi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor akan 
meningkat. Belajar dapat berlangsung secara intensif sebagai contoh dalam 
aktifitas belajar siswa di kelas, di tempat praktek maupun di lingkungan 
sekolah sehingga siswa mendapatkan perubahan tingkah laku yang 
menjadikan diri siswa kearah yang lebih baik dari segala aspek kepribadian 
siswa. 
Belajar bukan semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-
fakta yang terjadi dalam bentuk informasi atau materi pelajaran, namun 
belajar adalah suatu suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
aspek pengetahuan, sikap, dan tingkah laku. Aspek pengetahuan dan tingkah 
laku ini lebih lanjut dijelaskan oleh Bloom sebagai ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor (Sagala, 2010: 33). Dimana ranah kognitif meliputi pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Pada ranaf kognitif ini 
siswa akan diajarkan bagaimana siswa mendefinisikan, menjelaskan dan 
membandingkan pengetahuan yang telah diterimanya pada saat aktifitas 
belajar di sekolah, sehingga siswa mampu mengaplikasikannya untuk 
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dijadikan pedoman berupa keterampilan melalui ilmu pengetahuan yang 
dimiliki. Dalam penelitian ini penilaian lebih difokuskan pada ranah kognitif 
karena untuk mengukur seberapa jauh siswa menguasai materi yang diberikan 
dalam rangka mengetahui peningkatan hasil belajar. Kemudian yang kedua 
adalah pada ranaf afektif atau sikap siswa, dimana pada ranah afektif meliputi 
penerimaan, sambutan, penghargaan, pendalaman, dan penghayatan. 
Indikator hasil belajar dari aspek ini diantaranya adalah siswa dapat bersikap 
menerima, menyetujui atau sebaliknya, siswa ikut berpartisipasi, siswa 
mampu menghargai pendapat orang lain, mempercayai, meyakini dan pada 
akhirnya mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Ranah 
selanjutnya adalah pada ranah psikomotor yang meliputi persepsi, kesiapan, 
respon terbimbing, mekanisme, respon kompleks, adaptasi dan organisasi, 
dimana indikator hasil belajar dari aspek psikomotor adalah 
mempertontonkan gerak, menyusun dan menghubungkan. Pada ranah 
psikomotor ini siswa akan mendapat suatu aspek kepribadian berupa tingkah 
laku yang memungkinkan diri siswa untuk bertindak sesuai dengan bentuk 
kepribadian yang mencirikan manusia terdidik, dari aspek psikomotor ini 
akan terlihat tingkah laku siswa sebagai cermin manusia terpelajar yang 
tentunya dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Dari 
belajar ini siswa akan mendapatkan ketiga aspek ranah tersebut, sehingga 
dengan belajar akan menjadikan kepribadian siswa menjadi manusia yang 
unggul, bermanfaat, dan berjiwa mulia. 
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Sementara itu menurut Rusman, dkk (2011: 7) belajar dapat didefinisikan 
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam 
pembentukan pribadi dan perilaku individu. Sebagian besar perkembangan 
individu berlangsung melalui kegiatan belajar.  
Pendapat lain dari Hakim (2000: 1) belajar adalah suatu proses 
perubahan di dalam kepribadian, manusia, dan perubahan tersebut 
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 
seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 
keterampilan, dan daya pikir. Selain itu belajar merupakan karakteristik yang 
membedakan manusia dengan makhluk lain, merupakan aktivitas yang selalu 
dilakukan sepanjang hayat manusia. Belajar merupakan aktivitas yang 
dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui 
pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman. 
Slameto (2003: 2-4) pengertian belajar secara psikologis, merupakan 
suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 
Jadi, menurut Slameto pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Ciri-ciri perubahan tingkah 
laku yang terjadi dalam belajar menurut Slameto antara lain (1) perubahan 
terjadi secara sadar, (2) bersifat kontinu dan fungsional, (3) bersifat positif 
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dan aktif, (4) bukan bersifat sementara, (5) bertujuan atau terarah, (6) 
mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Dari berbagai pendapat tersebut belajar dapat disimpulkan sebagai suatu 
kegiatan yang dilakukan dengan sengaja oleh seseorang untuk menghasilkan 
suatu perubahan tingkah laku yang meliputi pengetahuan, keterampilan, 
sikap, dan pegalaman yang akan terjadi karena adanya faktor interaksi antar 
sesama individu dengan lingkungannya. 
b. Pengertian Hasil Belajar 
Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat mencapai 
tujuan belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar yaitu kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menjalani proses belajar. Menurut Winkel dalam 
Purwanto (2010: 45) hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Suprijono (2011: 5) hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi, dan keterampilan. 
Menurut Sudjana dalam Jihad (2008: 15) mengemukakan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. 
Berdasarkan dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia 
menerima pengetahuan dan pengalaman pembelajaran secara nyata setelah 
dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. 
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c. Penilaian Hasil Belajar 
Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang 
merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. 
Menurut pendapat Hamalik (2006: 159) evaluasi hasil belajar adalah 
keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), 
pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang 
tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 
belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Pendapat lain menurut Sudjana (2005: 3) penilaian hasil belajar adalah proses 
pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan 
kriteria tertentu. 
Permendiknas nomor 104 tahun 2014 tentang penilaian hasil belajar 
siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
1) Sahih, penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan 
yang diukur. 
2) Objektif, penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, 
tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. 
3) Adil, penilaian tidak menguntungkan atau merugikan siswa karena 
berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, 
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 
4) Terpadu, penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen yang 
tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 
5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan. 
6) Holistik dan berkesinambungan, penilaian oleh pendidik mencakup 
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian 
yang sesuai, dengan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. 
7) Sistematis, penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan 
mengikuti langkah-langkah baku. 
8) Akuntabel, penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, 
prosedur, maupun hasilnya. 
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9) Edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk kepentingan dan kemajuan 
peserta didik dalam belajar. 
 
Sedangkan tujuan penilaian hasil belajar menurut Sudjana (2005: 4) 
sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga 
dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya; (2) Mengetahui keberhasilan 
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, yakni seberapa jauh 
keefektifannya dalam mengubah tingkah laku siswa; (3) Menentukan tindak 
lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam 
hal program pendidikan dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya; (4) 
Memberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolah kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan yang meliputi pemerintah, masyarakat, dan para orang 
tua siswa. 
Sudjana (2005: 9-10)  mengemukakan bahwa ada beberapa langkah yang 
dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan proses penilaian hasil belajar, 
yakni; 
1) Merumuskan atau mempertegas tujuan-tujuan pengajaran. 
2) Mengkaji kembali materi pengajaran berdasarkan kurikulum dan silabus 
mata pelajaran. 
3) Menyusun alat-alat penilaian, baik tes maupun nontes, yang cocok dalam 
menilai jenis-jenis tingkah laku yang tergambar dalam tujuan pengajaran. 
4) Menggunakan hasil-hasil penilaian sesuai dengan tujuan penilaian 
tersebut, yakni untuk kepentingan pendeskripsian kemampuan siswa, 
perbaikan pengajaran, bimbingan belajar, maupun laporan 
pertanggungjawaban pendidikan. 
 
Dalam kaitannya dengan penyusunan alat-alat penilaian (butir 3 di atas) 
ada beberapa langkah yang harus ditempuh, yakni; (a) Menelaah kurikulum 
dan buku pelajaran agar dapat ditentukan lingkup pertanyaan, terutama materi 
pelajaran, baik luasnya maupun kedalamannya, (b) Merumuskan tujuan 
29 
 
instruksional khusus sehingga jelas betul abilitas yang harus dinilainya, (c) 
Membuat kisi-kisi atau alat penilaian yang berupa lingkup materi yang 
diujikan serta proporsinya, tingkat kesulitan soal dan proporsinya, jenis alat 
penilaian yang digunakan, jumlah soal atau pertanyaan, dan perkiraan waktu 
untuk mengerjakan soal tersebut, (d) Menyusun atau menulis soal-soal 
berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat, (e) Membuat dan menentukan kunci 
jawaban soal. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 
faktor yang mempengaruhi belajar sehingga akan berpengaruh juga terhadap 
hasil belajar yang dicapai. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan Slameto 
(2003: 54-72) ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern: 
1) Faktor intern 
a) Faktor jasmaniah 
Proses belajar akan terganggu jika dalam faktor jasmaniah kurang 
mendukung sehingga akan mempengaruhi hasil yang dicapai. 
Misalnya dalam faktor kesehatan seseorang akan merasa cepat lelah, 
kurang bersemangat, dan mudah pusing. Kemudian adanya faktor 
cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik/ kurang 
sempurna mengenai tubuh/ badan. Keadaan cacat tubuh juga dapat 
mempengaruhi belajar. 
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b) Faktor psikologis 
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor 
psikologis yang mempengaruhi belajar dan hasil belajar. Faktor-
faktor itu adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan. 
c) Faktor kelelahan 
Kelelahan dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani, dan 
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemahnya tubuh 
dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan 
rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, 
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
2) Faktor ekstern  
a) Faktor keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: 
cara orang tua dalam mendidik, relasi antar anggota keluarga, 
suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. 
b) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar dan dapat pula 
berpengaruh pada hasil belajar mencakup, metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar, 
serta alat pelajaran. Dalam hal ini alat pelajaran dapat berupa media-
media pembelajaran. Media yang tepat akan memperlancar 
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penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Sehingga 
siswa mudah menerima dan menguasai pelajaran dengan baik, maka 
belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju lagi. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan multimedia pembelajaran untuk 
menciptakan kondisi belajar seperti diatas. 
c) Faktor masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Misalnya kegiatan siswa dalam masyarakat 
dapat menguntungkan pribadinya dalam melatih bersosialisasi, mass 
media yang baik memberi pengaruh yang baik kepada siswa 
terhadap belajarnya dan sebaliknya, teman bergaul yang baik akan 
berpengaruh baik terhadap diri siswa dan sebaliknya, dan faktor 
terakhir yang mempengaruhi yaitu bentuk kehidupan masyarakat di 
sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa, jika 
lingkungan anak adalah orang-orang terpelajar yang baik maka hal 
tersebut dapat mendorong siswa untuk berbuat baik pula. 
Berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar pada umumnya dapat 
diketahui dari prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa pada umumnya 
diperoleh melalui suatu evaluasi atau tes, baik dalam bentuk tertulis maupun 
lisan. Dari evaluasi inilah dapat diketahui kemampuan siswa baik dalam 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor tergantung yang hendak dicapai oleh 
proses pembelajaran tersebut. 
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4. Tinjauan Tentang Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
a. Tujuan PPKn 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan untuk jenjang SMP/ MTs, yang dirancang untuk 
membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan 
dan rasa cinta tanah air dalam konteks nilai dan moral yang dijiwai oleh nilai-
nilai Pancasila, kesadaran berkonstitusi UUD Republik Indonesia tahun 1945, 
semangat Bhineka Tunggal Ika, serta komitmen Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki misi mampu 
membudayakan dan memberdayakan peserta didik agar menjadi warga 
negara yang cerdas dan baik serta menjadi pemimpin bangsa dan negara 
Indonesia di masa depan yang amanah, jujur, cerdas, dan bertanggung jawab. 
Berdasarkan permendikbud (2014: 223) secara umum tujuan mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah adalah mengembangkan potensi peserta 
didik dalam seluruh dimensi kewarganegaraan, yakni: (1) sikap 
kewarganegaraan termasuk keteguhan, komitmen dan tanggung jawab 
kewarganegaraan (civic confidence, civic committment, and civic 
responsibility); (2) pengetahuan kewarganegaraan; (3) keterampilan 
kewarganegaraan termasuk kecakapan dan partisipasi kewarganegaraan (civic 
competence and civic responsibility). 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di tingkat persekolahan 
bertujuan untuk mempersiapkan para peserta didik sebagai warga negara yang 
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cerdas dan baik (to be smart dan good citizen) berdasarkan nilai-nilai 
Pancasila. Warga negara yang dimaksud adalah warga negara yang 
menguasai pengetahuan (knowledge), sikap dan nilai (attitudes and values), 
keterampilan (skills) yang dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan rasa 
kebangsaan dan cinta tanah air sebagai wujud implementasi dan aktualisasi 
nilai-nilai Pancasila. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PPKn 
bertujuan untuk mengembangkan daya nalar bagi peserta didik, karena 
difokuskan untuk pembangunan karakter bangsa yang merupakan proses 
pengembangan warga negara yang cerdas dan berdaya nalar tinggi. Terkait 
hal itu, maka Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
memusatkan perhatiannya pada pengembangan kecerdasan (civic 
intelligence), tanggung jawab (civic responsibility), dan partisipasi (civic 
participation) warga Negara sebagai landasan pengembangan nilai dan 
perilaku demokrasi. 
b. Ruang Lingkup 
Berdasarkan Permendikbud (2014: 223) dengan perubahan mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menjadi Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (PPKn), maka ruang lingkup PPKn meliputi: 
1) Pancasila, sebagai dasar negara, ideologi, dan pandangan hidup bangsa 
2) UUD 1945 sebagai hukum dasar tertulis yang menjadi landasan 
konstitusional kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
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3) Negara Kesatuan Republik Indonesia, sebagai kesepakatan final bentuk 
Negara Republik Indonesia 
4) Bhinneka Tunggal Ika, sebagai wujud filosofi kesatuan yang melandasi 
dan mewarnai keberagaman kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
Dengan demikian PPKn lebih memiliki kedudukan dan fungsi sebagai 
berikut: 
1) PPKn merupakan pendidikan nilai, moral/ karakter, dan 
kewarganegaraan khas Indonesia yang tidak sama sebangun dengan civic 
education di USA, citizenship education di UK. 
2) PPKn sebagai wahana pendidikan nilai, moral/ karakter Pancasila dan 
pengembangan kapasitas psikososial kewarganegaraan Indonesia sangat 
koheren (runut dan terpadu) dengan komitmen pengembangan watak dan 
peradaban bangsa yang bermartabat dan perwujudan warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari mata 
pelajaran PPKn itu sendiri adalah sebagai wahana untuk membentuk warga 
negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan 
negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945. 
Dalam penelitian ini, materi yang akan diajarkan pada siswa MTs kelas 
VII semester ganjil adalah materi dengan tema menumbuhkan kesadaran 
berkonstitusi. Konstitusi dalam ketatanegaraan RI diartikan sama dengan 
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Undang-Undang Dasar. Konstitusi/ UUD dapat diartikan peraturan dasar dan 
yang memuat ketentuan-ketentuan pokok dan menjadi satu sumber 
perundang-undangan. Konstitusi adalah keseluruhan peraturan baik yang 
tertulis maupun tidak tertulis yang mengatur secara mengikat cara suatu 
pemerintahan diselenggarakan dalam suatu masyarakat negara. 
a. Kompetensi dasar yang dicapai adalah memahami sejarah perumusan dan 
pengesahan UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945 dan memahami 
isi alinea pembukaan UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945. 
b. Indikator ketercapaiannya antara lain: 
1) Memahami sejarah perumusan dan pengesahan UUD 1945 
2) Menampilkan pelaksanaan sidang BPUPKI dalam perumusan UUD 
1945 
3) Memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Pembukaan UUD 
Negara Republik Indonesia tahun 1945 
4) Menjelaskan makna yang terkandung dalam setiap alinea Pembukaan 
UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945 
5) Menjelaskan hubungan Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia 
tahun 1945 dengan proklamasi 
6) Memahami komitmen tidak mengubah Pembukaan UUD Negara 
Republik Indonesia tahun 1945 
 
5. Tinjauan Tentang Karakteristik Siswa 
Sadiman (2007: 120) menerangkan bahwa karakteristik siswa adalah 
keseluruhan kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil pembawaan dan 
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lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola aktivitas dalam meraih cita-
citanya. Sudjana dan Rivai (2002: 3) memaparkan bahwa taraf berpikir 
manusia mengikuti tahap perkembangan mulai dari berpikir konkret menuju 
ke berpikir abstrak, dimulai dari berpikir sederhana menuju ke berpikir 
kompleks.  
Menurut Piaget dalam Budiningsih (2008: 36-39) proses belajar 
seseorang akan mengikuti pola-pola dan tahap-tahap perkembangan sesuai 
dengan umurnya. Piaget membagi tahap-tahap perkembangan kognitif 
menjadi empat yaitu; 
a. Tahap sensorimotor (umur 0-2 tahun) 
Pertumbuhan kemampuan anak tampak dari kegiatan motorik dan 
persepsinya yang sederhana. Kemampuan yang dimiliki antara lain: 
1) Melihat dirinya sendiri sebagai makhluk yang berbeda dengan objek 
di sekitarnya. 
2) Mencari rangsangan melalui sinar lampu dan suara. 
3) Suka memperhatikan sesuatu lebih lama. 
4) Mendefinisikan sesuatu dengan memanipulasinya. 
5) Memperhatikan objek sebagai hal yang tetap, lalu ingin merubah 
tempatnya. 
b. Tahap preoperasional (umur 2-7/8 tahun) 
Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah pada penggunaan simbol 
atau bahasa tanda, dan mulai berkembangnya konsep-konsep intuitif. 
Tahap ini dibagi menjadi dua yaitu preoperasional dan intuitif. 
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Preoperasional (umur 2-4 tahun), anak telah mampu menggunakan 
bahasa dalam mengembangkan konsepnya, walaupun masih sangat 
sederhana. Pada tahap intuitif (umur 4-7/ 8 tahun) anak telah memperoleh 
pengetahuan berdasarkan pada kesan yang agak abstrak. 
c. Tahap operasional konkret (umur 7atau 8-11atau 12 tahun) 
Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah mulai 
menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis, dan ditandai adanya 
reversible dan kekekalan. Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, 
akan tetapi hanya dengan benda-benda yang bersifat konkret. 
d. Tahap operasional formal (umur 11/ 12-18 tahun) 
Ciri pokok pada tahap ini adalah anak sudah mampu berpikir abstrak dan 
logis dengan menggunakan pola berpikir “kemungkinan”. Pada tahap ini 
kondisi berpikir anak sudah dapat: 
1) Bekerja secara efektif dan sistematis 
2) Menganalisis secara kombinasi 
3) Berpikir secara proporsional 
4) Menarik generalisasi secara mendasar pada satu macam isi 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
merupakan sebuah periode dalam kehidupan manusia yang sering dianggap 
sebagai masa peralihan. Berdasarkan karakteristik siswa SMP yang berumur 
rata-rata 12-16 tahun atau disebut remaja maka perkembangan kognitif yang 
dialami adalah tahap operasional formal, yang mampu berfikir abstrak 
dengan menggunakan simbol-simbol tertentu atau mengoperasikan kaidah-
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kaidah logika formal yang tidak terikat lagi oleh objek-objek yang bersifat 
konkrit. Oleh karena itu perlu pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran 
untuk mengawali perubahan pola pikir dari konkrit menuju abstrak. 
 
 
B. Kerangka Berfikir 
Proses belajar mengajar merupakan salah satu segi yang perlu 
diperhatikan karena banyak sekali kegiatan yang terjadi didalamnya. Satu 
diantaranya ialah penyampaian materi pelajaran dapat menentukan berhasil 
tidaknya proses belajar-mengajar yang sedang berlangsung. Penyampaian 
materi pelajaran akan lebih mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa 
apabila disertai penyampaian pembelajaran yang tepat dan sesuai. 
Selama ini proses pembelajaran pada mata pelajaran PPKn berlangsung 
secara monoton, masih bersifat teacher centered, pasif dan kurang bervariasi 
dalam menggunakan metode maupun media dalam proses pembelajarannya, 
sehingga berdampak pada rendahnya nilai hasil belajar siswa. Oleh karena 
itu, keberadaan multimedia berbasis flash sebagai variasi media dalam proses 
pembelajaran sangat diperlukan dalam rangka upaya mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Menurut Soekartawi (1995: 42) menyatakan bahwa tendensi mengajar 
yang efektif adalah bila pengajar menggunakan alat bantu mengajar dengan 
alat bantu media audiovisual. Hal tersebut bertujuan agar siswa lebih 
berkonsentrasi dalam belajar, memberikan pengalaman yang abstrak seiring 
dengan perubahan pola pikir siswa SMP/ MTs dari pola pikir yang sifatnya 
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konkret menuju abstrak, menghindari suasana belajar yang membosankan dan 
lebih sistematis dalam belajar. 
Seiring dengan perkembangan media pengajaran yang semakin maju, 
pengajar perlu memanfaatkannya dalam proses belajar-mengajar. Penggunaan 
media pengajaran mendorong siswa lebih cepat dalam menyerap informasi 
yang disampaikan, karena siswa akan lebih termotivasi untuk belajar. Dalam 
hal ini multimedia berbasis flash dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
dalam mengatasi proses pembelajaran agar lebih maksimal dan menjadi lebih 
baik bagi semua pihak. Berdasarkan penelitian Colletti dalam Soekartawi 
(1995: 43-44), diungkapkan bahwa penggunaan media pengajaran lebih 
efektif dibandingkan penggunaan model pengajaran lainnya. Setelah proses 
pembelajaran selesai tahap selanjutnya adalah evaluasi atau panilaian untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan multimedia berbasis 
flash. 
Untuk itu perlu diadakan penelitian dengan adanya multimedia berbasis 
flash ini sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keefektifan pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan masalah 
pembelajaran pada mata pelajaran PPKn kelas VII MTs Raudlatul Huda Ya-
BAKII Adipala Cilacap 
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C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian kerja teoritis di atas dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
a. Hipotesis Nol 
Tidak terdapat perbedaan dalam peningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran PPKn antara kelas yang belajar dengan menggunakan 
multimedia dengan kelas yang belajar menggunakan video di kelas VII MTs 
Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap. 
b. Hipotesis Kerja 
Terdapat perbedaan dalam peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PPKn antara kelas yang belajar menggunakan multimedia dengan 
kelas yang belajar menggunakan video di kelas VII MTs Raudlatul Huda Ya-
BAKII Adipala Cilacap. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan suatu tindakan yang dimaksudkan 
untuk mengetahui agar data yang diambil dapat valid dan akurat. Jenis 
pendekatan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan menurut pendapat Sugiyono (2010: 14). 
Dari penjelasan di atas peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 
karena data yang diolah dan disajikan dalam bentuk angka dan dianalisis 
dengan menggunakan analisis statistik. Kemudian jenis penelitian yang akan 
dilakukan adalah jenis penelitian eksperimen. Alasan peneliti memilih desain 
eksperimen disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menentukan 
apakah pembelajaran dengan menggunakan multimedia dalam  meningkatkan 
hasil belajar siswa lebih efektif daripada menggunakan video. 
Desain eksperimen dilakukan dengan cara memberikan perlakuan kepada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk diamati dampak yang 
dihasilkan. Dampak yang diamati dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
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siswa (setelah diberi perlakuan) pada siswa kelas VII MTs Raudlatul Huda 
Ya-BAKII Adipala Cilacap. 
 
B. Desain Penelitian dan Paradigma Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi 
eksperimen). Penelitian quasi eksperimen adalah penelitian yang dilakukan 
dengan mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian dan adanya 
kontrol. Penelitian quasi eksperimen bertujuan untuk mengkaji ada tidaknya 
hubungan sebab akibat antara subjek atau kelompok eksperimen dengan 
subjek atau kelompok pembanding. Kelompok eksperimen adalah kelompok 
yang diberi perlakuan dan kelompok pembanding adalah kelompok yang 
tidak menerima perlakuan.  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
“Nonequivalent Control Group Design”. Di dalam desain ini, penelitian 
menggunakan satu kelompok eksperimen dengan satu kelompok pembanding 
yang diawali dengan sebuah tes awal (pretest) yang diberikan kepada kedua 
kelompok, kemudian diberi perlakuan (treatment). Penelitian kemudian 
diakhiri dengan sebuah tes akhir (posttest) yang diberikan kepada kedua 
kelompok. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2010: 116) yang dapat 
ditunjukan dalam tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design 
Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest 
Eksperimen Y1 X Y2 
Kontrol Y1 - Y2 
 
Keterangan:   
Y1 : Pretest atau tes awal 
X : Pemberian Perlakuan 
Y2 : Posttest atau tes akhir 
 
2. Paradigma Penelitian 
a. Paradigma Kelompok Ekperimen 
Kelompok 
Eksperimen 
Treatment 
Penerapan  
Multimedia 
Pembelajaran 
 
Tingkat 
Hasil belajar 
Siswa 
 
b. Paradigma Kelompok Kontrol 
Kelompok 
Kontrol 
Pembelajaran  
Nontreatment 
Tingkat 
Hasil Belajar 
Siswa 
 
Dari gambaran penelitian di atas terdapat dua kelompok yang dipilih 
secara tidak random. Hal ini sesuai dengan desain penelitian Nonequivalent 
Control Group Design yang memilih sampel tidak secara random melainkan 
dengan tujuan tertentu yaitu melihat kesetaraan antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Kelompok pertama, kelompok eksperimen yaitu kelompok yang 
diberi perlakuan dengan menggunakan multimedia berbasis flash dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan kelompok 
kedua, kelompok kontrol yaitu dengan menggunakan video dalam 
pembelajarannya. Setelah itu, kedua kelompok tersebut dikenai pengukuran 
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dengan menggunakan posttest untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
diantara kedua kelompok tersebut. Jika terdapat perbedaan kemampuan hasil 
belajar yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
hal ini berarti perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan. 
 
C. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian eksperimen ini, semua keadaan, kondisi perlakuan, atau 
yang mempengaruhi hasil eksperimen disebut sebagai variabel. Variabel 
dalam penelitian eksperimen diklasifikasikan menjadi dua yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat.  
1.  Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah multimedia 
pembelajaran dan video. 
2.  Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah  hasil belajar 
siswa. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2010: 117). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs 
Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap yang berjumlah 5 kelas (118 
siswa). Penelitian ini merupakan penelitian sampel, maksudnya hanya 
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meneliti sebagian populasi tetapi sampel tersebut dianggap dapat mewakili 
populasi. Peneliti menetapkan siswa kelas VII MTs Raudlatul Huda Ya-
BAKII Adipala Cilacap dalam pemilihan populasi karena prestasi/ hasil 
belajar siswa yang masih rendah serta guru mata pelajaran PPKn belum 
pernah menerapkan multimedia pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
2. Sampel Penelitian 
Sugiyono (2011: 118) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sementara itu 
sampel menurut Arikunto (2002: 109) adalah bagian atau wakil dari populasi 
yang diteliti. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan tidak secara 
random karena sesuai dengan desain penelitian. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah dua kelas dari kelas VII MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII 
Adipala Cilacap yaitu kelas VII A sebagai kelompok eksperimen yang 
berjumlah 24 siswa dan kelas VII B sebagai kelompok kontrol yang 
berjumlah 24 siswa. 
 
E. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala 
Cilacap dengan subjek penelitian siswa kelas VII tahun ajaran 2014/ 2015. 
2. Waktu Penelitian 
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada jam pelajaran PPKn agar siswa 
mengalami suasana pembelajaran seperti biasanya. Proses penelitian ini 
dilaksanakan selama 1 bulan yaitu pada bulan September 2014. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap sebagai 
berikut. 
1. Pengukuran Pra Eksperimen (Pre-experiment Measurement) 
Pra eksperimen dilakukan sebagai persiapan sebelum eksperimen 
dilaksanakan. Sebelum eksperimen dilakukan terlebih dahulu peneliti 
menentukan kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebagai sampel penelitian. Pengambilan sampel dari kedua kelompok 
tersebut tidak dilakukan secara random. Sampel diperoleh kelas VII A 
sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII B sebagai kelompok kontrol. 
Dalam pelaksanaan pretest (tes awal) ini semua sampel penelitian dalam 
hal ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama diberi tugas 
untuk mengerjakan tes soal pilihan ganda dengan tema menumbuhkan 
kesadaran berkonstitusi. Tujuan diadakannya pretest yaitu untuk mengetahui 
kemampuan prestasi yang dimiliki oleh kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen sebelum dilakukan perlakuan. Pretest dilakukan untuk 
mengetahui kondisi awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Hal ini dilakukan karena kedua kelompok harus berangkat dari keadaan yang 
sama sebelum mendapatkan perlakuan. 
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2. Tahap Pelaksanaan (Treatment) 
Pada tahap ini dilanjutkan dengan kegiatan treatment untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Dalam hal ini, perlakuan di kelas 
eksperimen menggunakan multimedia dalam pembelajarannya, sedangkan 
perlakuan di kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
video. Adapun alokasi waktu dan materi yang diajarkan untuk kedua kelas 
tersebut sama. Jadwal pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 
No. Kegiatan 
Kelas 
Eksperimen 
(VII A) 
Kelas 
Kontrol 
(VII B) 
Materi 
1. Pretest 3 September 
2014 
5 September 
2014 
Pemahaman berkonstitusi 
2. Perlakuan 
I 
3 September 
2014 
5 September 
2014 
Pemahaman terhadap 
sejarah perumusan dan 
pengesahan UUD 1945 
serta Menampilkan 
pelaksanaan sidang 
BPUPKI dalam 
perumusan UUD 1945 
 
3. Perlakuan 
II 
10 September 
2014 
12 September 
2014 
Sejarah pengesahan UUD 
1945, memahami peran 
pendiri dan menyajikan 
tulisan singkat sejarah 
perumusan dan 
pengesahan UUD 1945 
4. Perlakuan 
III 
17 September 
2014 
19 September 
2014 
Nilai-nilai dan makna 
pembukaan UUD 1945, 
hubungan pembukaan 
UUD 1945 dengan 
proklamasi, serta 
memahami komitmen 
tidak mengubah 
pembukaan UUD 1945 
5. Posttest 17 September 
2014 
19 September 
2014 
Pemahaman berkonstitusi 
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3. Pengukuran Pasca Eksperimen (Post-experiment Measurement) 
Sebagai langkah terakhir atau tahap penyelesaian setelah mendapat 
perlakuan kedua kelompok diberikan posttest (tes akhir). Siswa kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol diberikan soal yang sama. Pelaksanaan 
posttest ini bertujuan untuk mengukur kemampuan akhir hasil belajar siswa. 
Selain itu, untuk membandingkan dengan nilai yang dicapai siswa saat pretest 
(tes awal) dan posttest (tes akhir), apakah hasil belajar siswa sama, semakin 
meningkat atau menurun. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
berupa hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan 
dokumentasi. 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 
2002: 127). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes obyektif/ pilihan ganda yang berisi materi tentang menumbuhkan 
kesadaran berkonstitusi dengan empat alternatif jawaban yaitu a, b, c, dan d. 
Pemberian tes dilakukan dengan cara memberi tugas kepada siswa untuk 
menjawab soal pilihan ganda berdasarkan materi yang diberikan. 
Pengumpulan data tes pada penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan, 
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yaitu tes kemampuan awal (pretest) dan tes kemampuan akhir (posttest) untuk 
mengetahui apakah hasil belajar siswa pada penggunaan multimedia 
pembelajaran mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan 
hasil belajar siswa yang menggunakan video. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data melalui catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya (Arikunto, 2002: 206). Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 
dokumen tentang daftar hadir siswa kelas VII A dan VII B MTs Raudlatul 
Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap, dafar nilai hasil tes tertulis mata pelajaran 
PPKn siswa selama proses penelitian, dan foto kegiatan proses pembelajaran.  
 
H. Instrumen Penelitian 
1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat ukur atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini instrumen yang 
digunakan dikembangkan sendiri berdasarkan tujuan penelitian dan kisi-kisi 
instrumen. Bentuk instrumen dalam penelitian ini meliputi tes obyektif mata 
pelajaran PPKn yang berisi materi tentang menumbuhkan kesadaran 
berkonstitusi dan dokumentasi. 
a. Tes 
Tes evaluatif berisi tentang materi mata pelajaran PPKn yang telah 
diberikan oleh guru, digunakan untuk memperoleh data tentang keberhasilan 
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belajar PPKn. Penyusunan instrumen tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda 
tentang “menumbuhkan kesadaran berkonstitusi”. 
Tabel 3. Kisi-kisi Soal Tes Prestasi/ Hasil Belajar PPKn 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Soal 
Pretest 
Soal 
Posttest 
Jml 
Soal 
3.1 Memahami 
sejarah 
perumusan dan 
pengesahan 
UUD Negara 
Republik 
Indonesia tahun   
1945 
3.2 Memahami isi 
alinea 
Pembukaan 
UUD Negara 
Republik 
Indonesia tahun 
1945 
1. Menjelaskan sejarah 
perumusan UUD 
1945 sidang kedua 
BPUPKI 
8 8 16 
2. Menampilkan 
pelaksanaan sidang 
BPUPKI dalam 
perumusan UUD 
1945 
1 1 2 
3. Memahami nilai-
nilai yang 
terkandung dalam 
Pembukaan UUD 
Negara Republik 
Indonesia tahun 
1945 
6 6 12 
4. Menjelaskan makna 
yang terkandung 
dalam setiap alinea 
Pembukaan UUD 
Negara Republik 
Indonesia tahun 
1945 
5 5 10 
5. Menjelaskan 
hubungan 
Pembukaan UUD 
Negara Republik 
Indonesia tahun 
1945 dengan 
proklamasi 
2 2 4 
6. Memahami 
komitmen tidak 
mengubah 
Pembukaan UUD 
Negara Republik 
Indonesia tahun 
1945 
3 3 6 
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b. Dokumentasi 
Instrumen yang digunakan adalah daftar hadir yang berupa check list 
siswa kelas VII MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap, daftar nilai 
tes tertulis, dan foto kegiatan proses pembelajaran. Dokumen-dokumen 
tersebut untuk memperkuat data kegiatan siswa selama pembelajaran baik 
yang menggunakan multimedia maupun menggunakan video. Dari dokumen 
tersebut digunakan untuk mendukung lancarnya penelitian dan melengkapi 
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
2. Uji Coba Instrumen 
Sebagai langkah awal instrumen perlu dilakukan uji coba terlebih dahulu 
untuk mengetahui validitas (kesahihan) dan reliabilitas (keterpercayaan) alat 
ukur tersebut. Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data 
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 
diteliti, sedangkan hasil penelitan yang reliabel yaitu, bila terdapat kesamaan 
data dalam waktu yang berbeda (Sugiyono, 2010: 172). 
Supaya tidak terjadi bias, uji coba dilakukan di kelas lain di luar kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Selanjutnya, instrumen penelitian ini di 
evaluasi. Evaluasi instrumen harus dilaksanakan agar validitas dan reliabilitas 
sebuah instrumen diketahui. 
a. Uji Validitas Instrumen/ Butir Soal 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2002: 144). 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda 
untuk mengukur prestasi/ hasil belajar siswa. Maka validitas instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Prosedur yang biasa 
dilakukan adalah dengan membuat soal tes dengan kisi-kisi instrumen dan 
kemudian soal dikonsultasikan dengan ahli (expert judgment), maka 
selanjutnya diujicobakan, dan dianalisis dengan analisis item. Analisis item 
dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan 
skor total. Untuk mengetahui validitas suatu instrumen dihitung korelasinya 
menggunakan rumus korelasi product moment (Arikunto, 2002: 146). 
rxy = })(}{)({
))((
2222 YYNXXN
YXXYN


 
Keterangan : 
rxy  = Koefisien korelasi antara X dengan Y 
X  = Jumlah nilai X 
Y
 = Jumlah nilai Y 
N = Jumlah subyek 
 
Berdasarkan nilai rtabel, jika jumlah subjek yang diujicobakan adalah 24 
siswa dan menarik pada taraf signifikansi 5%, maka dapat dikatakan bahwa 
koefisien validitas yang kurang dari 0,404 dianggap tidak valid. Sebaliknya, 
jika koefisien validitas lebih dari 0,404 maka butir instrumen dianggap valid. 
Dari hasil analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS 21 for Windows 
pada lampiran di dapat nilai korelasi antara skor item dengan skor total yang 
dapat disimpulkan bahwa semua butir soal dinyatakan valid. 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Azwar (2004: 4), reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila 
dalam beberapa kali dilakukan pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 
subjek yang sama diperoleh hasil yang sama. Jadi reliabilitas dapat dikatakan 
bahwa hasil pengukuran tersebut bersifat konsisten bila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala dan alat pengukuran yang 
sama. Teknik analisis data untuk pengujian reliabilitas menggunakan rumus 
Kuder-Richardson atau K-R 20 (Arikunto, 2002: 163) yaitu sebagai berikut: 
    = (
 
    
) (
    ∑   
  
) 
Keterangan : 
    = koefisien reliabilitas instrumen 
K = banyaknya butir pertanyaan 
pq = jumlah skor proporsi 
   = varians total 
Uji reliabilitas dilaksanakan dengan menggunakan uji keandalan Alpha 
Cronbach dengan bantuan program SPSS 21 for Windows. Pengujian 
reliabilitas ini dilakukan terhadap siswa kelas VII MTs di luar populasi 
sebanyak 24 siswa. Skala pengukuran yang reliabel adalah yang memiliki 
nilai Alpha Cronbach minimal 0,70 dimana tingkat reliabilitas dengan metode 
Alpha Cronbach diukur berdasarkan skala alpha 0 sampai dengan 1. Apabila 
skala tersebut dikelompokkan ke dalam lima kelas yang sama maka pada 
ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan seperti tabel berikut: 
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Tabel 4. Tingkat Reliabilitas 
Alpha Tingkat Reliabilitas 
0,00 ≤ r11< 0,20 
0,20≤ r11 < 0,40 
0,40 ≤ r11 < 0,60 
0,60 ≤ r11 < 0,80 
0,80≤ r11 ≤ 1,00 
Sangat Rendah 
Rendah 
Cukup 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS 21 for 
Windows diketahui bahwa soal yang dipergunakan untuk tes diperoleh nilai 
Alpha Cronbach sebesar 0,863. Kesimpulannya adalah nilai Cronbach > 0,70 
yang artinya butir soal dapat dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat 
pengumpul data dalam penelitian. 
c. Indeks Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 
sukar. Derajat kesukaran tiap butir soal dinyatakan dengan bilangan yang 
disebut indeks kesukaran (Arikunto, 2009: 208). Rumus yang digunakan 
untuk menentukan tingkat kesukaran tiap butir soal adalah sebagai berikut: 
P = 
 
  
 
Keterangan: 
P = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh diinterpretsikan dengan 
menggunakan kriteria sesuai dengan tabel berikut ini: 
55 
 
Tabel 5. Klasifikasi Indeks Kesukaran 
Nilai IK Interpretasi 
           IK = 0,00 Soal terlalu sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 Soal sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70 Soal sedang 
0,70 < IK < 1,00 Soal mudah 
           IK = 1,00 Soal terlalu mudah 
  
Dari hasil pengelolaan diperoleh bahwa tingkat kesukaran butir soal 
nomor 5, 6, 8, 10, 11, 17, 20, 22 dan 25 termasuk kriteria mudah. Butir soal 
nomor 2, 3, 4, 7, 9, 12, 13, 15, 16, 21 dan 24 termasuk kriteria sedang. 
Sedangkan butir soal nomor 1, 14, 18 dan 23 termasuk kriteria sukar. Hasil 
pengelolaan data dapat dilihat pada lampiran. 
 
d. Daya Pembeda 
Menurut Arikunto (2009: 211), daya pembeda soal adalah kemampuan 
suatu soal tersebut untuk membedakan siswa yang pandai (berkemampuan 
tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Rumus yang 
digunakan untuk mengetahui daya pembeda (Arikunto, 2009: 213) adalah 
sebagai berikut: 
DP = 
        
   
 
Keterangan: 
DP = Daya pembeda 
JBA = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
JBB = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
JSA = Jumlah siswa kelompok atas 
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Selanjutnya koefisien daya pembeda yang diperoleh diinterpretasikan 
dengan menggunakan kriteria sebagai berikut. 
Tabel 6.  Klasifikasi Daya Pembeda 
Nilai DP Interpretasi 
            DP ≤ 0,00 Kurang Baik 
0,00 < DP ≤ 0,20 Cukup 
0,20 < DP ≤ 0,40 Sedang 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 
 
Dari hasil pengelolaan diperoleh bahwa daya pembeda butir soal nomor 
2, 3, 6, 9, 13, 14, 17, 18, 19, 22, 23 dan 25 termasuk kriteria sedang dan butir 
soal 4, 7, 8, 15, 21 dan 24 termasuk kriteria baik. Hasil pengelolaan dapat 
dilihat pada lampiran. 
 
I. Persyaratan Analisis Data 
Dua asumsi yang harus dipenuhi jika menggunakan uji-t adalah uji 
normalitas sebaran dan uji homogenitas varian. 
1. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran berfungsi untuk mengkaji normal atau tidaknya 
sebaran data penelitian. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan 
terhadap skor latihan soal awal (pretest) dan skor latihan soal akhir (posttest). 
Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmograv-Smirnov dengan bantuan 
program SPSS 21 for Windows.  Data dikatakan berdistribusi normal apabila 
nilai taraf signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi 0,05 (p > 
0,05). 
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2. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas varian ini berfungsi untuk mengetahui seragam tidaknya 
variansi sampel-sampel dari populasi yang sama. Uji homogenitas varian 
dilakukan dengan menentukan F melalui uji ANOVA (Analisis Of Variance) 
dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 21 for Windows. 
Syarat agar variansi bersifat homogen apabila nilai signifikansinya lebih dari 
0,05 (p > 0,05). Sebaliknya jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p < 
0,05) berarti terdapat perbedaan yang signifikan atau dapat dikatakan sampel 
tersebut tidak memiliki varian yang homogen. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang akan mengungkap 
keefektifan penggunaan multimedia pembelajaran dalam peningkatan nilai 
hasil belajar siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data 
yang akan diperoleh dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang berbasis 
pada kerja hitung menghitung angka. 
Untuk menjawab permasalahan penelitian sebagaimana yang 
diungkapkan pada rumusan masalah dilakukan serangkaian pengujian dengan 
menggunakan uji-t yang bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh yang 
signifikan dari penggunaan multimedia terhadap prestasi belajar siswa antara 
kelompok eksperimen yang menggunakan multimedia dan kelompok kontrol 
yang menggunakan media video. Apabila terdapat pengaruh yang signifikan, 
maka dapat dikatakan bahwa penggunaan multimedia pembelajaran efektif. 
58 
 
Berkenaan dengan hal tersebut maka akan digunakan t-test untuk 
menguji perbedaan signifikansi mean. Dengan rumus sebagai berikut. 
)1(
2




NN
b
MM
t ek     
Keterangan: 
Mk dan Me :  Masing-masing adalah mean dari kelompok kontrol dan mean  
dari kelompok eksperimen 
 b2 : Jumlah kuadrat deviasi dari mean perbedaan 
N               : Jumlah data 
 
K. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik merupakan jenis hipotesis yang dirumuskan dalam 
bentuk notasi statistik. Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. 210 :  H  
H0 = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil 
belajar mata pelajaran PPKn siswa kelas VII MTs Raudlatul Huda 
Ya-BAKII Adipala Cilacap antara kelompok yang menggunakan 
multimedia dengan kelompok yang menggunakan video. 
2. 21:  aH  
Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan hasil belajar 
pada mata pelajaran PPKn siswa kelas VII MTs Raudlatul Huda 
Ya-BAKII Adipala Cilacap setelah diberi perlakuan dengan 
menggunakan multimedia. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII 
Adipala Cilacap yang beralamat di Jalan KH. Syarbini No. 139 Welahan 
Wetan, Adipala-Cilacap 53271. MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII terdiri 
dari kelas VII A, B, C, D dan E, kelas VIII A, B, C, D, dan E, serta kelas 
IX A, B, C, D, dan E. Selain ruang kelas, MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII 
Adipala Cilacap mempunyai ruang TU, ruang guru, perpustakaan, 
laboratorium TIK, kamar mandi, kantin sekolah, koperasi sekolah, 
mushola, dan dapur. Saat ini MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala 
Cilacap dipimpin oleh bapak Fatchurrohman, S.Ag. yang menjabat sebagai 
kepala sekolah. 
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII yang terdiri dari 5 kelas 
yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII D, dan VII E. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VII A dan VII B yang diambil tidak dengan cara acak. 
Keseluruhan subyek penelitian berjumlah 48 siswa yang terbagi menjadi 
dua kelas. Kelas VII A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 24 siswa 
dan kelas VII B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 24 siswa. 
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C. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  perbedaan hasil belajar 
siswa antara kelompok yang menggunakan multimedia dan kelompok 
yang menggunakan video pada siswa kelas VII MTs Raudlatul Huda Ya-
BAKII Adipala Cilacap. Desain yang digunakan dalam penelitian adalah 
desain eksperimen semu (quasi eksperimen) dan termasuk pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini menghasilkan dua macam data, yaitu data pretest 
(tes awal) dan data posttest (tes akhir) pada masing-masing kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penelitian pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol disajikan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Hasil Data Penelitian 
a. Deskripsi Data Pretest (Tes Awal) Kelompok Eksperimen 
Pemberian pretest (tes awal) pada kelompok eksperimen 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal hasil belajar PPKn 
yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, tujuan dilakukannya pretest (tes 
awal) yakni untuk menyamakan kemampuan yang dimiliki kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen merupakan 
kelas yang diajar dengan menggunakan multimedia. Subjek pada 
kelompok eksperimen diikuti oleh kelas VII A sebanyak 24 siswa. 
Pretest pada kelompok eksperimen diambil pada hari Rabu, 3 
September 2014. Distribusi nilai pretest hasil belajar siswa dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest (Tes Awal) Hasil 
Belajar pada Kelompok Eksperimen 
 
Nilai Frekuensi Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Relatif (%) 
N  
32 1 24 4,16 32 
36 1 23 4,16 36 
40 2 22 8,33 80 
44 1 20 4,16 44 
48 3 19 12,5 144 
52 2 16 8,33 104 
56 1 14 4,16 56 
60 5 13 20,83 300 
64 2 8 8,33 128 
68 2 6 8,33 136 
72 2 4 8,33 144 
76 1 2 4,16 76 
84 1 1 4,16 84 
 
Dari tabel tersebut diperoleh nilai tertinggi yaitu 84,00, nilai 
terendah yaitu 32,00, nilai rata-rata (mean) 56,83, nilai tengah 
(median)  58, nilai yang sering muncul 60,00, dan standar deviasinya 
13,23. Berdasarkan skor rata-rata menunjukan bahwa hasil tes 
sebelum perlakuan dikategorikan rendah karena masih jauh dari 
standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Oleh karena itu, perlu 
dilakukan treatment berupa pemanfaatan multimedia dalam 
pembelajaran. 
Hasil distribusi frekuensi nilai pretest hasil belajar siswa yang 
disajikan dalam tabel di atas dapat digambarkan dalam histogram 
sebagai berikut. 
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Data Pretest (Tes Awal) 
Hasil Belajar Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat siswa yang 
memperoleh nilai 32, 36, 44, 56, 76, dan 84 masing-masing berjumlah 
1 siswa, nilai 40, 52, 64, 68, dan 72 masing-masing berjumlah 2 siswa, 
nilai 48 berjumlah 3 siswa, dan nilai 60 berjumlah 5 siswa. Hal ini 
menunjukan bahwa nilai 60 memiliki frekuensi yang paling tinggi 
artinya nilai 60 adalah nilai yang sering muncul.  
b. Deskripsi Data Pretest (Tes Awal) Kelompok Kontrol 
Pemberian pretest (tes awal) pada kelompok kontrol bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan awal hasil belajar PPKn yang dimiliki 
siswa. Selain itu, tujuan dilakukannya pretest (tes awal) yakni untuk 
menyamakan kemampuan yang dimiliki kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar 
dengan menggunakan video. Subjek pada kelompok kontrol diikuti 
oleh kelas VII B sebanyak 24 siswa. Pretest pada kelompok kontrol 
diambil pada hari Jum’at, 5 September 2014. Distribusi frekuensi nilai 
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pretest (tes awal) hasil  belajar siswa pada kelompok kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest (Tes Awal) Hasil 
Belajar pada Kelompok Kontrol 
 
Nilai Frekuensi Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Relatif (%) 
N  
36 1 24 4,16 36 
40 2 23 8,33 80 
44 3 21 12,5 132 
48 1 18 4,16 48 
52 3 17 12,5 156 
56 3 14 12,5 168 
60 2 11 8,33 120 
64 3 9 12,5 192 
68 2 6 8,33 136 
72 3 4 12,5 216 
76 1 1 4,16 76 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai tertinggi yaitu 76,00, nilai 
terendah yaitu 36,00, nilai rata-rata (mean) 56,66, nilai tengah 
(median) 56, nilai yang sering muncul (mode) 44, 52, 56, 64,72 dan 
standar deviasinya 11,65. Hasil distribusi frekuensi nilai pretest hasil 
belajar siswa yang disajikan dalam tabel di atas dapat digambarkan 
dalam histogram sebagai berikut. 
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Data Pretest (Tes Awal) 
Hasil Belajar Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat siswa yang 
memperoleh nilai 36, 48, 76 masing-masing berjumlah 1 siswa, nilai 
40 dan 60 masing-masing berjumlah 2 siswa, nilai 44, 52, 56, 64 dan 
72 masing-masing berjumlah 3 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai 44, 52, 56, 64 dan 72 memiliki frekuensi yang paling tinggi 
artinya nilai tersebut adalah nilai yang sering muncul. 
c. Deskripsi Data Posttest (Tes Akhir) Kelompok Eksperimen 
Pemberian posttest (tes akhir) pada kelompok eksperimen untuk 
melihat pencapaian peningkatan hasil belajar PPKn dengan 
menggunakan multimedia dalam pembelajarannya. Subjek pada 
kelompok eksperimen diikuti oleh kelas VII A sebanyak 24 siswa. 
Posttest pada kelompok eksperimen diambil pada hari Rabu, 17 
September 2014. Distribusi frekuensi nilai posttest hasil belajar siswa 
pada kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest (Tes Akhir) Hasil 
Belajar pada Kelompok Eksperimen 
 
Nilai Frekuensi Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Relatif (%) 
N  
64 2 24 8,33 128 
68 4 22 16,6 272 
72 3 18 12,5 216 
76 4 15 16,6 304 
80 4 11 16,6 320 
84 3 7 12,5 252 
88 2 4 8,33 176 
92 2 2 8,33 184 
 
Dari posttest tersebut diperoleh nilai tertinggi yaitu 92,00, nilai 
terendah yaitu 64,00, nilai rata-rata (mean) 77,16, nilai tengah 
(median) 76,00, nilai yang sering muncul (mode) 68, 76, dan 80, 
kemudian standar deviasinya 8,38. Hasil distribusi frekuensi nilai 
posttest (tes akhir) keterampilan menulis laporan yang disajikan dalam 
tabel di atas dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Data Posttest (Tes Akhir) 
Hasil Belajar Kelompok Eksperimen 
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Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat siswa yang 
memperoleh nilai 64 berjumlah 2 siswa, nilai 68 berjumlah 4 siswa, 
nilai 72 berjumlah 3 siswa, nilai 76 berjumlah 4 siswa, nilai 80 
berjumlah 4 siswa, nilai 84 berjumlah 4 siswa, nilai 88 berjumlah 2 
siswa, dan nilai 92 berjumlah 2 siswa. Hal ini menunjukan bahwa nilai 
68, 76, dan 80 memiliki frekuensi paling tinggi artinya nilai 68, 76, 
dan 80 adalah nilai yang sering muncul. 
d. Deskripsi Data Posttest (Tes Akhir) Kelompok Kontrol 
Pemberian posttest (tes akhir) pada kelompok kontrol bertujuan 
untuk melihat pencapaian peningkatan hasil belajar PPKn dengan 
menggunakan video dalam pembelajarannya. Subjek pada kelompok 
kontrol diikuti oleh kelas VII B sebanyak 24 siswa. Posttest pada 
kelompok kontrol diambil pada hari Jum’at, 19 September 2014. 
Distribusi frekuensi nilai posttest (tes akhir) hasil belajar siswa pada 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest (Tes Akhir) Hasil 
Belajar pada Kelompok Kontrol 
 
Nilai Frekuensi Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Relatif (%) 
N  
44 1 24 4,16 44 
56 1 23 4,16 56 
60 5 22 20,8 300 
64 3 17 12,5 192 
68 1 14 4,16 68 
72 8 13 33,3 576 
76 2 5 8,33 152 
80 2 3 8,33 160 
84 1 1 4,16 84 
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Dari tabel di atas diperoleh nilai tertinggi yaitu 84,00, nilai 
terendah yaitu 44,00, nilai rata-rata (mean) 68,00, nilai tengah 
(median) 72,00, nilai yang sering muncul (mode) 72,00, dan standar 
deviasinya 9,06. Hasil distribusi frekuensi nilai posttest (tes akhir) 
hasil belajar siswa yang disajikan dalam tabel di atas dapat 
digambarkan dalam histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Data Posttest (Tes Akhir) 
Hasil Belajar Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat siswa yang 
memperoleh nilai 44, 56, 68, dan 84 masing-masing berjumlah 1 
siswa, nilai 60 berjumlah 5 siswa, nilai 64 berjumlah 3 siswa, nilai 72 
berjumlah 8 siswa, nilai 76 dan 80 masing-masing berjumlah 2 siswa. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai 72 memiliki frekuensi yang paling 
tinggi artinya nilai 72 adalah nilai yang sering muncul. 
e. Perbandingan Data Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
 
Tabel yang akan disajikan berikut ini untuk mempermudah 
dalam membandingkan skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata 
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(mean), median, dan simpangan baku dari kelompok eksperimen dan 
klompok kontrol. Tabel tersebut disajikan secara lengkap, baik hasil 
pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir) hasil belajar siswa pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel 11. Perbandingan Data Statistik Pretest (Tes Awal) 
dan Posttest (Tes Akhir) Hasil Belajar Siswa pada Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Data N Nilai 
Mak 
Nilai 
Min 
Mean Median Simpangan 
Baku 
Pretest Kontrol 24 76 36 56,66 56 11,65 
Eksperimen 24 84 32 56,83 58 13,29 
Posttest Kontrol 24 84 44 68,00 72 9,06 
Eksperimen 24 92 64 77,16 76 8,38 
 
Tabel di atas merupakan perbandingan antara nilai pretest (tes 
awal) dan posttest (tes akhir) hasil belajar siswa kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Pada saat pretest (tes awal) hasil belajar 
kelompok eksperimen, nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 32, 
sedangkan pada saat posttest (tes akhir) nilai tertinggi 92 dan nilai 
terendah 64. Pada saat pretest (tes awal) hasil belajar kelompok 
kontrol, nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 36, sedangkan pada saat 
posttest (tes akhir) nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 44. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan antara pretest (tes awal) dan 
posttest (tes akhir) kelompok eksperimen dan kontrol, tetapi 
peningkatan yang lebih signifikan terdapat pada kelompok 
eksperimen. 
Skor rata-rata antara skor pretest (tes awal) dan posttest (tes 
akhir) kelompok eksperimen dan kontrol juga mengalami 
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peningkatan. Pada saat pretest (tes awal), nilai rata-rata kelompok 
eksperimen 56,83 sedangkan skor posttest (tes akhir) 77,16. Pada saat 
pretest (tes awal) nilai rata-rata kelompok kontrol 56,66 sedangkan 
nilai rata-rata posttest (tes akhir) 68,00. Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut juga dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan jauh lebih signifikan dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. 
f. Data Skor Gain Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Tabel 12. Gain Skor Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Subyek 
Kelompok 
Eksperimen Peningkatan (Skor Gain) 
Kelompok 
Kontrol Peningkatan (Skor Gain) Pretest Posttest Pretest Posttest 
1 60 80 20 40 64 24 
2 52 68 16 56 72 16 
3 40 76 36 68 80 12 
4 60 88 28 60 72 12 
5 76 92 16 52 60 8 
6 60 72 12 64 72 8 
7 36 64 28 60 72 12 
8 84 92 8 56 72 16 
9 48 68 20 48 68 20 
10 60 72 12 72 80 8 
11 64 80 16 52 44 -8 
12 40 68 28 56 72 16 
13 32 68 36 36 60 24 
14 44 72 28 44 60 16 
15 52 76 24 64 72 8 
16 64 80 16 44 60 16 
17 72 84 12 76 84 8 
18 60 84 24 72 76 4 
19 68 76 8 52 56 4 
20 48 76 28 64 72 8 
21 72 88 16 44 64 20 
22 48 80 32 72 64 -8 
23 68 84 16 40 60 20 
24 56 64 8 68 76 8 
Total Skor 488 Total Skor 272 
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Berdasarkan data di atas, skor gain kelompok eksperimen lebih 
tinggi daripada skor gain kelompok kontrol. Hal ini dibuktikan 
berdasarkan rata-rata setiap anak pada kelompok eksperimen yang 
mengalami peningkatan cukup tinggi, sedangkan pada kelompok 
kontrol ada 2 anak yang tidak mengalami peningkatan. Pada 
kelompok eksperimen skor gain tertinggi sebesar 36 dengan skor gain 
terendah 8, sedangkan pada kelompok kontrol skor gain tertinggi 
sebesar 24 dengan skor gain terendah -8. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas sebaran dan uji 
homogenitas varian. Pengujian normalitas data digunakan untuk 
menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak, apabila data 
berdistribusi normal maka analisis dapat dilakukan. Berikut hasil dari 
uji normalitas sebaran dan uji homogenitas varian. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil 
pretest dan posttest, baik di kelas eksperimen maupun di kelas 
kontrol. Uji normalitas diujikan pada masing-masing variabel 
penelitian yaitu pretest dan posttest kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan menggunakan 
bantuan komputer program SPSS 21 for Windows. Data dikatakan 
berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih 
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besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05, namun sebaliknya jika 
signifikan lebih kecil dari 0,05 maka distribusi data tidak normal. 
Berikut rangkuman hasil uji normalitas untuk masing-masing 
variabel penelitian. 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Kelompok Kolmogorov-
Smirnov Z 
Signifikansi  Sebaran 
Pretest eksperimen 0,667 0,765 Normal 
Pretest kontrol 0,546 0,927 Normal 
Posttest eksperimen 1,013 0,319 Normal 
Posttest kontrol 1,040 0,230 Normal 
 
Berdasarkan uji normalitas sebaran dari tabel di atas dapat 
diketahui nilai signifikansi dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov variabel pretest eksperimen sebesar 0,765 dan pretest 
kontrol sebesar 0,927. Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov 
variabel posttest eksperimen sebesar 0,319 dan posttest kontrol 
sebesar 0,230. Hal ini berarti bahwa nilai signifikansi antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua data-data yang diuji berdistribisi normal dan dapat 
dilanjutkan pada analisis selanjutnya. 
 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas varian dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah sampel yang diambil dari populasi berasal dari variansi 
yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan satu 
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sama lain. Syarat agar varian bersifat homogen apabila nilai 
signifikansi lebih dari α = 0,05 (p > 0,05). Sebaliknya jika nilai 
signifikansinya kurang dari 0,05 (p < 0,05) berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan atau dapat dikatakan sampel tersbut 
tidak memiliki varian yang homogen. Hasil perhitungan uji 
homogenitas data dilakukan dengan bantuan program SPSS 21 for 
Windows dengan meggunakan uji ANOVA (Analisis of Variance). 
Adapun rangkuman hasil uji homogenitas varian data disajikan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 14. Uji Homogenitas Varian 
Data Levene’s Signifikansi Keterangan 
Eksperimen 
Kontrol 
Pretest 0,561 0,462 Homogen 
Posttest 0,403 0,535 Homogen 
 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi 
(Sig) pada levene test variabel pretest eksperimen-kontrol sebesar 
0,462, posttest eksperimen-kontrol 0,535. Hal ini berarti data 
tersebut lebih besar dari nilai α = 0,05 dan dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut masing-masing bersifat homogen. Hasil 
perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan data hasil penelitian maka selanjutnya akan 
dilakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan analisis uji-t nilai posttest yang bertujuan untuk 
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mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang 
menggunakan multimedia dan kelompok yang menggunakan video. 
Selanjutnya untuk mempermudah mengetahui keefektifan multimedia 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII dalam mata 
pelajaran PPKn menggunakan analisis uji-t skor gain. Seluruh 
perhitungan diselesaikan dengan program SPSS 21 for Windows. 
Hipotesis pada penelitian ini yaitu berbunyi: “Ada perbedaan 
hasil belajar siswa antara kelompok kontrol yang diajar dengan 
menggunakan video dan kelompok eksperimen yang diajar 
menggunakan multimedia”. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan Uji-t yang dihitung dengan bantuan komputer program 
SPSS 21 for Windows. Syarat pengujiannya apabila Hipotesis Nol (H0) 
diterima jika nilai thitung ≤ ttabel (tt), sebaliknya Hipotesis Alternatif (Ha) 
di terima jika nilai thitung  ≥ ttabel. 
Tabel 15. Hasil Uji Independent Sample T-test 
Kelompok Mean Standar Deviasi T Signifikansi 
Kelompok 
Eksperimen 77,17 8,380 3,639 
 
0,001 Kelompok 
Kontrol 68,00 9,060 
 
Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji-t di atas diperoleh thitung  
yaitu 3,639, kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai t pada taraf 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df)= n1+n2-2= 46 sebesar 
2,013. Dengan demikian, thitung lebih besar dari ttabel yaitu 3,639 > 
2,013 dan memperoleh signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 
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sehingga Hipotesis 0 (H0) ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Selain itu terdapat perbedaan rata-rata (mean) yang cukup 
tinggi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu 
sebesar 9,17. Berarti dapat disimpulkan terdapat perbedaan prestasi 
atau hasil belajar siswa antara kelompok yang belajar menggunakan 
multimedia dengan kelompok yang belajar menggunakan video di 
kelas VII MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengujian untuk hipotesis penelitian ini 
“terbukti” 
Selanjutnya untuk mempermudah dalam mengetahui keefektifan 
multimedia dalam mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa 
kelas VII mata pelajaran PPKn menggunakan uji-t gain score. 
Perhitungan uji-t gain score dilakukan dengan menghitung selisih 
antara nilai posttest dengan nilai pretest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kriteria pengujiannya H0 ditolak jika thitung  ≥ ttabel 
dan signifikansinya ≤ 0,05, sebaliknya H0 diterima jika thitung  ≤ ttabel 
dan signifikansinya ≥ 0,05. Berikut data hasil perhitungan uji-t gain 
score menggunakan bantuan SPSS 21 for Windows. 
Tabel 16. Hasil Uji T-test Gain Score 
Kelompok Mean Standar 
Deviasi 
F T Signifikansi 
Gain Eksperimen 20,33 8,66 0,539 3,673 0,001 Gain Kontrol 11,33 8,31 
 
Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji-t di atas diperoleh f 
sebesar 0,539 > 0,05 yang artinya data gain score kedua kelompok 
75 
 
homogen. Data uji-t tersebut memperoleh thitung yaitu 3,673 lebih besar 
dari ttabel 2,013 dan memperoleh signifikansi 0,001 lebih kecil dari 
0,05 sehingga Hipotesis 0 (H0) ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Berdasarkan perbedaan rata-rata (mean) yang cukup tinggi 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu sebesar 9,00 
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia lebih efektif 
dalam mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa kelas VII mata 
pelajaran PPKn dibandingkan dengan menggunsksn video. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengujian untuk hipotesis penelitian ini 
“terbukti”. 
Dari keseluruhan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok kontrol yang 
diajar dengan menggunakan media video dan kelompok eksperimen 
yang diajar menggunakan multimedia. Kemudian multimedia juga 
lebih efektif dalam mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa 
kelas VII mata pelajaran PPKn dibandingkan dengan menggunakan 
media video. 
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebenaran hipotesa yang 
menyatakan bahwa dengan penggunaan multimedia dalam mata pelajaran 
PPKn terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VII MTs Raudlatul 
Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap, akan lebih baik jika dibandingkan 
dengan menggunakan media video. 
76 
 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dipaparkan 
sebelumnya, diperoleh bahwa penggunaan multimedia berbasis flash untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn menunjukkan 
kualitas pembelajaran yang lebih baik. Hal ini terbukti bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan dibandingkan dengan 
menggunakan media video. Perbedaan tersebut membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif (signifikan) penggunaan multimedia 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Berpengaruhnya multimedia 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa terbukti sebagai berikut: 
Pertama, multimedia pembelajaran mampu menarik perhatian siswa 
dengan timbulnya rasa keingintahuan sehingga siswa menjadi lebih 
semangat dan termotivasi untuk belajar. Pada saat pembelajaran siswa 
lebih bersemangat dan aktif merespon penjelasan guru karena multimedia 
memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh media lain. Hal tersebut 
didukung oleh pernyataan Munir (2009: 235) yang memaparkan 
keistimewaan multimedia antara lain: 1) multimedia memberikan 
kemudahan dalam umpan balik; 2) multimedia memberikan kebebasan 
kepada pelajar dalam menentukan topik proses pembelajaran; 3) 
multimedia memberikan kemudahan kontrol yang sistematis dalam proses 
pembelajarannya. Dengan penggunaan multimedia proses pembelajaran 
menjadi praktis, efisien, menarik, menjadi lebih mudah dan jelas dipahami 
siswa, serta  dapat memperlancar proses penyampaian informasi kepada 
siswa. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Miarso (2004: 458) 
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bahwa pembelajaran dengan menggunakan multimedia dapat; 1) 
memberikan rangsangan yang bervariasi kepada otak, 2) mampu 
mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa, 3) mampu 
melampaui batas ruang kelas, 4) memungkinkan terjadinya interaksi 
secara langsung, 5) mampu membangkitkan keinginan dan minat baru, 
serta 6) mampu membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar. 
Hal ini praktis membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan 
bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Kedua, multimedia dapat menghasilkan suatu pembelajaran yang 
efektif, bila macam-macam komponen (teks, chart, audio, video, animasi, 
simulasi, atau foto) digabungkan secara interaktif. Pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia memiliki beberapa manfaat berdasarkan 
pernyataan dari Arini Niken (2010: 26-27) antara lain; (1) pembelajaran 
akan lebih menarik, (2) lebih interaktif, (3) jumlah waktu mengajar dapat 
dikurangi, (4) kualitas belajar siswa dapat lebih termotivasi dan 
terdongkrak, (5) sikap dan perhatian belajar siswa dapat ditingkatkan dan 
dipusatkan, serta (6) dapat menarik minat belajar siswa karena multimedia 
merupakan gabungan antara pandangan, suara, dan gerakan. Maka dengan 
adanya multimedia, belajar akan lebih bervariasi tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa 
tidak merasa bosan dan gurupun tidak kehabisan tenaga apalagi di 
kurikulum 2013 jam mata pelajaran PPKn menjadi 3 jam pelajaran dalam 
satu kali pertemuan. 
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Ketiga, Sejalan dengan teori belajar yang melandasi pembelajaran 
dengan multimedia yaitu teori behavioristik yang dapat memberikan 
interaksi antara stimulus dan respon, Thorndike dalam (Budiningsih, 2008: 
21) mengartikan stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya 
kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat 
ditangkap melalui alat indera. Sedangkan respon yaitu interaksi yang 
dimunculkan siswa ketika belajar, yang dapat berupa pikiran, perasaan 
atau gerakan/ tindakan. Seperti pembelajaran dengan multimedia yang 
dapat meningkatkan respon dan mampu memperkuat ingatan siswa 
terhadap informasi yang diperoleh. 
Di dalam multimedia, stimulus muncul dengan disajikannya latihan-
latihan berkaitan dengan materi sedemikian rupa sehingga siswa dapat 
merespon dengan cara menekan tombol lalu difasilitasi dengan umpan 
balik. Dengan demikian siswa cenderung mengulang jika skor yang 
diinginkan belum tercapai. Adanya tampilan program yang menarik dalam 
multimedia dapat menimbulkan motivasi siswa sehingga aspek kesiapan 
belajar juga akan muncul. 
Teori belajar lain yang memperkuat pembelajaran dengan multimedia 
yaitu teori belajar sibernetik yang menekankan pada pemrosesan dan 
pengolahan informasi. Asumsi teori ini adalah tidak ada satu proses 
belajarpun yang ideal untuk segala situasi, dan yang cocok untuk semua 
siswa sebab cara belajar sangat ditentukan oleh sistem informasi 
(Budiningsih, 2008: 81). Dengan adanya pengembangan multimedia atau 
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media berbahan komputer saat ini yang menyajikan informasi secara 
integral antara (teks, gambar, audio, animasi, dan video) merupakan upaya 
untuk mengoptimalkan pemrosesan informasi secara verbal dan visual. 
Jadi, dengan penggunaan multimedia dalam pembelajaran, proses 
penerimaan informasi menjadi lebih mudah diserap dan penyimpanan 
informasi pada pengetahuan baru yang dimiliki dapat tersimpan di dalam 
memori yang sifatnya jangka panjang. 
Keempat, sehubungan dengan  penggunaan multimedia yang dapat 
mempengaruhi peningkatkan hasil belajar siswa, poin pertama sampai 
poin ketiga telah menjelaskan potensi-potensi multimedia yang sangat baik 
dalam pembelajaran, yaitu membuat pembelajaran menjadi 
menyenangkan, membuat siswa aktif dalam merespon pembelajaran, 
membuat siswa mampu belajar secara mandiri, dan mampu mengawali 
perubahan pola pikir siswa yang awalnya bersifat konkrit menuju ke 
abstrak. 
Latuheru dalam Winarno (2009: 8) menyatakan bahwa dalam 
pembelajaran, peranan multimedia menjadi semakin penting di masa 
sekarang ini, karena media-media tersebut dirancang untuk saling 
melengkapi sehingga seluruh sistem menjadi berdaya guna dan tepat guna, 
dimana satu kesatuan menjadi lebih baik dibandingkan jumlah bagian-
bagiannya. Penggunaan mukltimedia berbasis flash dapat diterima dalam 
pelatihan dan pembelajaran atas dasar mempertinggi proses belajar 
mandiri serta peran aktif dari pebelajar. Sistem multimedia berbasis flash 
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ini juga dapat memberikan rangsangan bagi proses pelatihan dan 
pembelajaran yang berlangsung di luar ruang kelas. 
Multimedia dalam pembelajaran dapat memberikan jawaban atas 
suatu bentuk pembelajaran yang menggunakan pendekatan secara 
tradisional dimana pendekatan tersebut cenderung teacher centered dan 
kurang interaktif. Multimedia mampu meningkatkan antarmuka dengan 
komputer dan menghasilkan keuntungan yang memuaskan dengan 
mencari dan menarik perhatian dan ketertarikan sehingga menumbuhkan 
minat belajar siswa, serta multimedia juga mampu memperkuat ingatan 
terhadap informasi/ pengetahuan yang diperoleh. 
Selanjutnya pada kelas yang menggunakan media video menunjukkan 
peningkatan hasil belajar yang baik namun masih kurang optimal jika 
dibandingkan dengan peningkatan hasil belajar dengan menggunakan 
multimedia. Hal ini disebabkan karena kurangnya stimulus atau variasi 
media yang digunakan sehingga siswa cepat merasa bosan dan juga 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang masih rendah, sehingga siswa 
cenderung pasif. Siswa hanya melihat dan mendengarkan video secara 
seksama, kemudian mencatat hal-hal penting yang dikemukakan oleh 
guru. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh 
Daryanto (2011: 79) bahwa video memiliki beberapa kekurangan, antara 
lain: 1) pengambilan yang kurang tepat dapat menyebabkan timbulnya 
keraguan penonton dalam menafsirkan gambar yang dilihatnya; 2) untuk 
membuat video membutuhkan biaya yang tidak sedikit; 3) sifat 
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komunikasinya hanya bersifat satu arah dan harus diimbangi dengan 
pencarian bentuk umpan balik yang lain. 
Dengan multimedia siswa diberi kesempatan untuk belajar atau 
berlatih secara mandiri dan menyenangkan. Akan tetapi, berbeda dengan 
pembelajaran yang menggunakan media video karena proses komunikasi 
yang terjadi disini hanya bersifat satu arah dan tidak ada timbal balik 
kepada siswa, sehingga pembelajaran yang terjadi pun masih terpusat pada 
guru (teacher centered). Jadi, peranan murid dalam penggunaan media 
video masih cenderung pasif yaitu hanya melihat dan mendengarkan 
dengan teliti serta mencatat yang pokok-pokok yang dikemukakan oleh 
guru. 
Untuk itu harus digunakan multimedia pembelajaran yang terintegrasi 
dengan baik sehingga dapat digunakan di dalam kelas untuk membantu 
guru meningkatkan prestasi atau hasil belajar siswa. Multimedia 
pembelajaran PPKn ini merupakan media yang akan membantu siswa 
belajar secara mandiri maupun kelompok. Dengan multimedia seperti ini 
memungkinkan terjadinya interaksi yang efektif diantara guru dengan 
siswa. Melalui multimedia maka proses penerimaan dan pemahaman siswa 
akan semakin mudah dan cepat terhadap materi yang dipelajari. 
Hasil temuan-temuan inilah yang menunjukkan bahwa multimedia 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Hal ini ditunjukkan pada 
data hasil penelitian hasil uji hipotesis yang dilakukan yaitu nilai thitung 
lebih besar daripada ttabel (thitung = 3,639 > ttabel = 2,013), apabila 
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dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai 
taraf signifikansi 5% (0,001 < 0,05), maka dapat dikatakan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar siswa secara signifikan pada mata pelajaran PPKn 
siswa kelas VII MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap antara 
kelompok yang diajar dengan multimedia dan yang diajar dengan video. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan penelitian 
yang baik secara langsung maupun secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan penelitian tersebut antara 
lain: 
1. Waktu penelitian yang sangat terbatas, karena penelitian ini hanya 
dilakukan dalam jangka waktu 1 bulan dengan perlakuan3 kali. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan dengan jumlah siswa sebanyak 48 
orang. Agar dapat digeneralisasikan secara luas maka dapat dilakukan 
penelitian ulang yang melibatkan jumlah sampel yang lebih banyak. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar 
PPKn dengan menggunakan multimedia dan yang menggunakan 
video pada siswa kelas VII MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala 
Cilacap. Perbedaan yang signifikan tersebut terbukti dari hasil 
perhitungan uji-t pada skor posttest (tes akhir) kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol yang dilakukan dengan bantuan komputer 
program SPSS seri 21 for Windows. Dari perhitungan tersebut 
besarnya thitung adalah 3,639 yang kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel nilai pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,013. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa skor thitung lebih besar dari ttabel (th = 3,639 > tt  = 
2,013) dan memperoleh signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. Selain 
itu terdapat perbedaan rata-rata (mean) yang cukup tinggi antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu sebesar 9,17. 
2. Pembelajaran PPKn dengan menggunakan multimedia lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan video pada 
siswa kelas VII MTs Raudlatul Huda Ya-BAKII Adipala Cilacap. Hal 
ini terlihat dari perhitungan uji-t gain score dengan menggunakan data 
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posttest (tes akhir) dikurangi dengan data pretest (tes awal)  antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil perhitungan 
menunjukkan thitung yaitu 3,673 lebih besar dari ttabel 2,013 dengan taraf 
signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan juga terdapat perbedaan 
rata-rata (mean) yang cukup tinggi antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yaitu sebesar 9,00. Maka, multimedia lebih efektif 
dalam mempengaruhi peningkatan prestasi/ hasil belajar siswa.  
 
B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi hasil penelitian ini adalah 
multimedia dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran. Multimedia 
ini juga dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dan dapat memberi 
kesempatan belajar siswa secara mandiri. Penggunaan multimedia dalam 
proses belajar mengajar, tidak hanya di dominasi oleh guru melainkan 
banyak melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
PPKn. Oleh karena itu, multimedia dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan acuan bagi guru dalam kegiatan pembelajaran pada 
mata pelajaran PPKn  
 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 
saran yang perlu dipertimbangkan oleh berbagai pihak sebagai berikut:   
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1. Bagi guru, disarankan agar menggunakan multimedia dalam 
pengajaran PPKn supaya siswa lebih aktif dan bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran. 
2. Bagi siswa, berdasarkan hasil penelitian tentang efektifitas multimedia 
pembelajaran dengan subjek penelitian siswa, maka siswa disarankan 
untuk lebih memanfaatkan lagi terhadap keberadaan multimedia yang 
dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar secara mandiri 
dan seluas-luasnya. 
3. Bagi para pembaca juga disarankan untuk melakukan penelitian lain 
untuk mengetahui kontribusi multimedia pada bidang lain, ataupun 
pada populasi lain. 
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Lampiran 1. Silabus  
SILABUS 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Kelas   : VII  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
3.1 Memahami sejarah 
perumusan dan 
pengesahan Undang – 
Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945 
 
 
Sejarah perumusan 
dan penetapan 
UUD Negara 
Republik 
Indonesia Tahun 
1945 : 
1. Perumusan 
dan 
pengesahan 
UUD Negara 
Republik 
Indonesia 
Tahun 1945 
2. Arti penting 
UUD Negara 
Republik 
Indonesia 
Tahun 1945 
bagi bangsa 
dan negara 
Indonesia 
3. Semangat 
para pendiri 
negara dalam 
merumuskan 
dan 
mengesahkan 
UUD Negara 
Mengamati 
 Mengamati naskah UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
 Mengamati gambar suasana sidang BPUPKI dalam merumuskan UUD 
 Membaca berbagai sumber tentang sejarah perumusan dan pengesahan 
UUD Negara Republik Indonesia  Tahun 1945 
Menanya 
 Mengajukan pertanyaan tentang sejarah perumusan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 oleh BPUPKI 
 Merumuskan pertanyaan tentang sejarah pengesahan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 oleh PPKI 
 Menyusun pertanyaan tentang semangat para pendiri negara dalam 
merumuskan dan mengesahkan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 
Mengumpulkan Data 
 Mencari informasi dari berbagai sumber dan mendiskusikan tentang 
sejarah perumusan dan pengesahan UUD Negara Republik Indonesia  
Tahun 1945 
 Menganalisis semangat para pendiri negara dalam merumuskan dan 
mengesahkan UUD Negara Republik Indonesia  Tahun 1945 
Mengasosiasi 
 Menyimpulkan tentang sejarah perumusan dan pengesahan UUD 
Negara Republik Indonesia  Tahun 1945 
 Menyimpulkan arti penting UUD Negara Republik Indonesia  Tahun 
1945 
Mengomunikasikan 
 Menyusun  tulisan singkat  (bahan paparan, display, artikel dan 
sebagainya) tentang sejarah perumusan dan pengesahan UUD NRI 
Tahun 1945 
 Portofolio, penilaian ini digunakan 
untuk menilai hasil pekerjaan baik 
individu maupun kelompok tentang 
sejarah perumusan dan pengesahan 
UUD Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 
 Tes digunakan untuk menilai hasil 
belajar secara individu tentang 
pengetahuan sejarah perumusan 
dan pengesahan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
 Pengamatan, penilaian ini 
merupakan penilaian proses untuk 
menilai perilaku dan sikap peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
3 x 3 JP  Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
SMP/MTs Kelas VII, 
Jakarta : Kemdikbud, 
2013 
 Tim Penyusun, 
Pendidikan Kesadaran 
Berkonstitusi untuk SMP 
dan MTs. Jakarta : Sekjen 
dan Kepaniteraan 
Mahkamah Konstitusi RI, 
2009 
 UUD Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
 Referensi /Internet sesuai 
materi pokok 
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Republik 
Indonesia 
Tahun 1945 
 
 
 Mempresentasikan tulisan singkat di depan kelas 
 Melaporkan hasil analisis semangat pendiri negara dalam merumuskan 
dan mengesahkan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
3.2 Memahami isi  alinea 
Pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945 
 
 
 Hubungan 
Pembukaan 
UUD Negara 
Republik 
Indonesia  
Tahun 1945 
dengan 
Proklamasi 
Kemerdekaan 
 Nilai yang 
terkandung 
dalam 
Pembukaan 
UUD Negara 
Republik 
Indonesia  
Tahun 1945 
 Makna yang 
terkandung 
dalam setiap 
alinea 
Pembukaan 
UUD Negara 
Republik 
Indonesia  
Tahun 1945 
Mengamati 
 Membaca naskah Pembukaan UUD Negara Republik Tahun 1945 
 Membaca naskah Proklamasi Kemerdekaan 
Menanya 
Tanya jawab tentang : 
 Isi Proklamasi Kemerdekaan 
 Isi alinea Pembukaan UUD NRI Tahun 1945 
 Hubungan Proklamasi Kemerdekaan dengan Pembukaan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
Mengumpulkan Data 
 Mencari informasi dari berbagai sumber dan mendiskusikan tentang 
Nilai Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia  Tahun 1945 
 Mencari informasi dari berbagai sumber dan mendiskusikan tentang 
makna alinea Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia  Tahun 
1945 
 Mencari informasi dari berbagai sumber dan mendiskusikan tentang isi 
Proklamasi kemerdekaan 
Mengasosiasi 
 Menganalisis hubungan makna antaralinea Pembukaan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
 Menghubungkan Proklamasi Kemerdekaan dan Pembukaan UUD 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
 Menyimpulkan arti penting mempertahankan Pembukaan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
Mengomunikasikan 
 Mempresentasikan tentang isi Pembukaan UUD Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
 Menyusun komitmen melalui ikrar, janji, atau tekad untuk tidak 
merubah Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
 Portofolio, penilaian ini digunakan 
untuk menilai hasil pekerjaan baik 
individu maupun kelompok tentang 
isi  alinea Pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
 Tes digunakan untuk menilai hasil 
belajar secara individu tentang 
pengetahuan isi  alinea Pembukaan 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
 Pengamatan, penilaian ini 
merupakan penilaian proses untuk 
menilai perilaku dan sikap peserta 
didik dalam proses pembelajaran, 
serta praktik kewarganegaraan 
(ikrar) 
 
 
3x 3  JP  Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
SMP/MTs Kelas VII, 
Jakarta : Kemdikbud, 
2013 
 Tim Penyusun, 
Pendidikan Kesadaran 
Berkonstitusi untuk SMP 
dan MTs. Jakarta : Sekjen 
dan Kepaniteraan 
Mahkamah Konstitusi RI, 
2009 
 UUD Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
 Naskah Proklamasi 
Kemerdekaan 
 Referensi/Internet sesuai 
materi pokok 
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Lampiran 2. RPP  Kelompok EksperimenPELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MTs Raudlatul Huda Ya-Bakii Adipala Cilacap 
Mata pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
Kelas/ Semester : VII/ 1 
Alokasi waktu  : 3 x Pertemuan 
Topik   : Menumbuhkan Kesadaran Berkonstitusi 
 
Kompetensi Inti : 
SIKAP 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, 
percaya diri dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
PENGETAHUAN 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KETERAMPILAN 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori. 
 
Kompetensi Dasar:   3.1 Memahami sejarah perumusan dan pengesahan UUD 
Negara Republik Indonesia tahun   1945. 
   3.2 Memahami isi alinea Pembukaan UUD Negara 
Republik Indonesia 1945. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
1. Memahami sejarah perumusan dan pengesahan  UUD 1945 
2. Menampilkan pelaksanaan sidang BPUPKI dalam perumusan UUD 1945 
3. Memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Pembukaan UUD 1945 
4. Menjelaskan makna yang terkandung dalam setiap alinea Pembukaan UUD 
1945 
5. Menjelaskan hubungan Pembukaan UUD 1945 dengan Proklamasi 
6. Komitmen untuk tidak mengubah Pembukaan UUD 1945 
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A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami sejarah perumusan dan pengesahan UUD 
1945 
2. Peserta didik dapat menampilkan pelaksanaan sidang dalam perumusan 
UUD 1945 melalui bermain peran. 
3. Peserta didik dapat memahami nilai-nilai yang terkandung dalam 
Pembukaan UUD 1945 
4. Peserta didik dapat memahami makna yang terkandung dalam setiap 
alinea Pembukaan UUD 1945 
5. Peserta didik dapat menjelaskan hubungan alinea Pembukaan UUD 1945 
dengan proklamasi 
6. Peserta didik memiliki komitmen untuk tidak merubah Pembukaan UUD 
1945 
 
B. Materi Ajar 
Pertemuan 1 
1. Memahami sejarah perumusan dan pengesahan UUD 1945 
2. Menampilkan pelaksanaan sidang dalam perumusan UUD 1945 
Pertemuan 2 
1. Memahami sejarah pengesahan UUD 1945 
2. Memahami peran pendiri negara dalam perumusan dan pengesahan UUD 
1945 
3. Menyajikan tulisan singkat tentang sejarah perumusan dan pengesahan 
UUD 1945 
Pertemuan 3 
1. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pembukaan UUD 1945 
2.  Makna yang terkandung dalam setiap alinea Pembukaan UUD 1945 
3. Hubungan pembukaan UUD 1945 dengan Proklamasi 
4. Komitmen tidak mengubah pembukaan UUD 1945 
 
C. Metode Pembelajaran 
Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
 
D. Media Pembelajaran 
1. Laptop/ komputer 
2. Multimedia pembelajaran PPKn tentang menumbuhkan kesadaran 
berkonstitusi 
3. LCD Projector 
4. UUD 1945 
 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
PERTEMUAN KE-1 
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1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
a. Guru membuka pertemuan dengan salam, berdoa, dan menanyakan 
presensi hari ini. 
b. Peserta didik menyanyikan lagu kebangsaan “Indonesia Raya” sebagai 
bentuk penghargaan bagi para pendiri negara dalam memperjuangkan 
kemerdekaan Indonesia sebagai anugerah Tuhan YME. 
c. Guru melakukan apersepsi terhadap materi yang akan diajarkan kepada 
peserta didik 
d. Menginformasikan relevansi bahan ajar yang akan disajikan selama 
pembelajaran bagi peserta didik 
2. Kegiatan Inti (90 menit) 
a. Melaksanakan pre-test secara tertulis 
b. Guru menjelaskan materi tentang sejarah perumusan dan pengesahan 
UUD 1945 dengan bantuan multimedia pembelajaran 
c. Guru dan peserta didik saling bertanya jawab (dialog secara mendalam 
dan berpikir kritis) 
3. Kegiatan Penutup (15 menit) 
a. Guru beserta peserta didik menyimpulkan pembahasan tentang materi 
yang telah diajarkan. 
b. Peserta didik memberikan umpan balik dengan mengajukan pertanyaan 
tentang materi yang yang telah diajarkan 
c. Guru menyampaikan informasi pembelajaran pada pertemuan yang 
akan datang 
d. Pembelajaran diakhiri dengan do’a dan salam 
 
PERTEMUAN KE-2 
1. Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
a. Guru mempersiapkan peserta didik untuk memulai pembelajaran 
dengan berdoa sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing 
serta menanyakan presensi hari ini. 
b. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai selama pembelajaran 
c. Guru menanyakan materi yang dibahas pada pertemuan pertama, seperti 
menanyakan hasil sidang PPKI 
2. Kegiatan inti (90 menit) 
a. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan multimedia 
pembelajaran 
b. Membagi kelas ke dalam 4 kelompok 
c. Meminta peserta didik untuk duduk berkelompok 
d. Memberikan tugas tiap kelompok: 
1) Kelompok 1 membahas materi sidang kedua BPUPKI 
2) Kelompok 2 membahas materi sidang Panitia Kecil atau Panitia 
Sembilan 
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3) Kelompok 3 membahas persiapan menuju Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia 
4) Kelompok 4 membahas materi sidang PPKI 18 Agustus 1945 
e. Guru melakukan pendampingan pada masing-masing kelompok dalam 
mengerjakan tugas dan memfasilitasi, jika ada kelompok yang 
mengalami kesulitan 
f. Menugaskan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 
g. Guru memberikan pemantapan terhadap hasil presentasi masing-masing 
kelompok 
3. Kegiatan penutup (15 menit)  
a. Melakukan refleksi dengan meminta pendapat peserta didik tentang 
kegiatan pembelajaran yang telah dialami (memberikan kemudahan 
dalam belajar atau sebaliknya) 
b. Bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang materi ajar yang 
telah disajikan selama pembelajaran 
c. Guru memberikan reward kepada “kelompok terbaik” hasil diskusi dan 
presentasinya 
d. Guru menyampaikan informasi pembelajaran pada pertemuan yang 
akan datang 
e. Mengajak peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a 
dan mengucapkan salam 
 
PERTEMUAN KE-3 
1. Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan berdo’a sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran dan mengecek kehadiran siswa 
b. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai selama pembelajaran 
c. Guru bertanya jawab dengan peserta didik tentang materi hubungan 
Pembukaan UUD 1945 dengan Proklamasi dan komitmen tidak 
mengubah UUD 1945 
2. Kegiatan inti (90 menit) 
a. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan multimedia 
pembelajaran 
b. Guru dan peserta didik saling bertanya jawab (dialog secara mendalam 
dan berpikir kritis) 
c. Melaksanakan post-test secara tertulis dengan soal pilihan ganda 
3. Kegiatan penutup (15 menit) 
a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi ajar yang 
telah disajikan 
b. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya 
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c. Mengajak peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a 
dan mengucapkan salam 
 
F. Sumber Belajar 
1. Multimedia pembelajaran PPKn 
2. Buku paket PPKn, penulis: Lukman Surya Saputra 
3. Teks pembukaan UUD 1945 
 
G. Penilaian 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik  Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen/ Soal 
1. Memahami sejarah 
perumusan dan 
pengesahan UUD 
1945 
Tes 
tertulis 
Pilihan 
ganda 
1.Sidang kedua BPUPKI  
dilaksanakan pada tanggal ... 
a. 29 Mei – 1 Juni 1945 
b. 10 –17 Juli 1945 
c. 26 – 27 Oktober 1928 
d. 28 – 29 Oktober 1928 
2. Menampilkan 
pelaksanaan sidang 
dalam perumusan 
UUD 1945 
Tes 
tertulis 
Pilihan 
ganda 
2. Yang menjadi ketua BPUPKI 
adalah ... 
a. Dr. Radjiman 
Wedyadiningrat 
b. Ir. Soekarno 
c. Moh. Hatta 
d. Chairul Saleh 
3. Memahami nilai-
nilai yang 
terkandung dalam 
Pembukaan UUD 
1945 
Tes 
tertulis 
Pilihan 
ganda  
3.Nilai kemanusiaan yang 
terkandung dalam alinea 
pertama pembukaan UUD 
1945, merupakan pernyataan 
yang bersifat ... 
a.  Lokal             c.  Insidental 
b.  Universal      d.  Sementara 
4. Menjelaskan makna 
yang terkandung 
dalam setiap alinea 
Pembukaan UUD 
1945 
Tes 
tertulis 
Pilihan 
ganda 
4.Kemerdekaan adalah hak 
setiap bangsa tercantum dalam 
pembukaan UUD... 
a.  Alinea I        c.  Alinea III 
b.  Alinea II      d.  Alinea IV 
5. Menjelaskan 
hubungan 
Pembukaan UUD 
1945 dengan 
Proklamasi 
Tes 
tertulis 
Pilihan 
ganda 
5.Hubungan antara proklamasi 
dengan pembukaan UUD 1945 
adalah ... 
a. Keduanya disusun oleh 
lembaga yang sama 
b. Pembukaan UUD 1945 
merupakan kelanjutan 
proklamasi 
c. Pembukaan UUD 1945 
merupakan pernyataan  
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Lampiran 3. RPP Kelompok Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK KONTROL 
 
 
Satuan Pendidikan : MTs Raudlatul Huda Ya-Bakii Adipala Cilacap 
Mata pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
Kelas/ Semester : VII/ 1 
Alokasi waktu  : 3 x Pertemuan 
Topik   : Menumbuhkan Kesadaran Berkonstitusi 
 
Kompetensi Inti : 
SIKAP 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, 
percaya diri dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
PENGETAHUAN 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KETERAMPILAN 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori. 
 
Kompetensi Dasar:   3.1 Memahami sejarah perumusan dan pengesahan UUD 
Negara Republik Indonesia tahun   1945. 
3.2 Memahami isi alinea Pembukaan UUD Negara 
Republik Indonesia 1945. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
1. Memahami sejarah perumusan dan pengesahan UUD 1945 
2. Menampilkan pelaksanaan sidang dalam perumusan UUD 1945 
3. Memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Pembukaan UUD 1945 
4. Menjelaskan makna yang terkandung dalam setiap alinea Pembukaan UUD 
1945 
5. Menjelaskan hubungan Pembukaan UUD 1945 dengan Proklamasi 
6. Komitmen untuk tidak mengubah Pembukaan UUD 1945 
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A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami sejarah perumusan dan pengesahan UUD 
1945 
2. Peserta didik dapat menampilkan pelaksanaan sidang dalam perumusan 
UUD 1945 
3. Peserta didik dapat memahami nilai-nilai yang terkandung dalam 
Pembukaan UUD 1945 
4. Peserta didik dapat memahami makna yang terkandung dalam setiap 
alinea Pembukaan UUD 1945 
5. Peserta didik dapat menjelaskan hubungan alinea Pembukaan UUD 1945 
dengan proklamasi 
6. Peserta didik memiliki komitmen untuk tidak merubah Pembukaan UUD 
1945 
 
B. Materi Ajar 
Pertemuan 1 
1. Memahami sejarah perumusan dan pengesahan UUD 1945 
2. Menampilkan pelaksanaan sidang dalam perumusan UUD 1945 
Pertemuan 2 
1. Memahami sejarah pengesahan UUD 1945 
2. Memahami peran pendiri negara dalam perumusan dan pengesahan UUD 
1945 
3. Menyajikan tulisan singkat tentang sejarah perumusan dan pengesahan 
UUD 1945 
Pertemuan 3 
1. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pembukaan UUD 1945 
2. Makna yang terkandung dalam setiap alinea Pembukaan UUD 1945 
3. Hubungan pembukaan UUD 1945 dengan Proklamasi 
4. Komitmen tidak mengubah pembukaan UUD 1945 
 
C. Metode Pembelajaran 
Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
 
D. Media Pembelajaran 
1. Buku paket/ Lembar Kerja Siswa (LKS) 
2. Video pragmen sidang BPUPKI dan PPKI dari Teater Gamatua UGM 
3. UUD 1945 
 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
PERTEMUAN KE-1 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
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a. Guru membuka pertemuan dengan salam, berdoa, dan menanyakan 
presensi hari ini. 
b. Peserta didik menyanyikan lagu kebangsaan “Indonesia Raya” sebagai 
bentuk penghargaan bagi para pendiri negara dalam memperjuangkan 
kemerdekaan Indonesia sebagai anugerah Tuhan YME. 
c. Guru melakukan apersepsi terhadap materi yang akan diajarkan kepada 
peserta didik 
2. Kegiatan Inti (90 menit) 
a. Melaksanakan pre-test secara tertulis 
b. Guru menjelaskan materi pelajaran 
c. Menyimak video proses sidang BPUPKI 
d. Guru dan peserta didik saling bertanya jawab (dialog secara mendalam 
dan berpikir kritis) 
3. Kegiatan Penutup (15 menit) 
a. Guru beserta peserta didik menyimpulkan pembahasan tentang materi 
yang telah diajarkan. 
b. Peserta didik memberikan umpan balik dengan mengajukan pertanyaan 
tentang materi yang yang telah diajarkan 
c. Guru menyampaikan informasi pembelajaran pada pertemuan yang 
akan datang 
d. Pembelajaran diakhiri dengan do’a dan salam 
 
PERTEMUAN KE-2 
1. Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
a. Guru mempersiapkan peserta didik untuk memulai pembelajaran 
dengan berdoa sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing 
serta menanyakan presensi hari ini. 
b. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai selama pembelajaran 
c. Guru melakukan apersepsi terhadap materi yang akan diajarkan kepada 
peserta didik 
2. Kegiatan inti (90 menit) 
a. Guru menjelaskan materi sesuai dengan pertemuan dua 
b. Membagi kelas ke dalam 4 kelompok 
c. Meminta peserta didik untuk duduk berkelompok 
d. Memberikan tugas tiap kelompok: 
1) Kelompok 1 membahas materi Sidang Kedia BPUPKI 
2) Kelompok 2 membahas materi Sidang Panitia Kecil atau Panitia 
Sembilan 
3) Kelompok 3 membahas persiapan menuju Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia 
4) Kelompok 4 membahas materi Sidang PPKI 18 Agustus 1945 
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e. Guru melakukan pendampingan pada masing-masing kelompok dalam 
mengerjakan tugas dan memfasilitasi, jika ada kelompok yang 
mengalami kesulitan 
f. Menugaskan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 
g. Guru memberikan pemantapan terhadap hasil presentasi masing-masing 
kelompok 
3. Kegiatan penutup (15 menit)  
a. Melakukan refleksi dengan meminta pendapat peserta didik tentang 
kegiatan pembelajaran yang telah dialami (memberikan kemudahan 
dalam belajar atau sebaliknya) 
b. Bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang materi ajar yang 
telah disajikan selama pembelajaran 
c. Guru memberikan reward kepada “kelompok terbaik” hasil diskusi dan 
presentasinya 
d. Guru menyampaikan informasi pembelajaran pada pertemuan yang 
akan datang 
e. Mengajak peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a 
dan mengucapkan salam 
 
PERTEMUAN KE-3 
1. Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan berdo’a sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai selama pembelajaran 
2. Kegiatan inti (90 menit) 
a. Guru menjelaskan materi pelajaran 
b. Guru dan peserta didik saling bertanya jawab (dialog secara mendalam 
dan berpikir kritis) 
c. Melaksanakan post-test secara tertulis dengan soal pilihan ganda 
3. Kegiatan penutup (15 menit) 
a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi ajar yang 
telah disajikan 
b. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya 
c. Mengajak peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a 
dan mengucapkan salam 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku paket PPKn, penulis: Lukman Surya Saputra 
2. Teks pembukaan UUD 1945 
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G. Penilaian 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik  Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen/ Soal 
1. Memahami sejarah 
perumusan dan 
pengesahan UUD 
1945 
Tes 
tertulis 
Pilihan 
ganda 
1.Sidang kedua BPUPKI  
dilaksanakan pada tanggal ... 
a. 29 Mei – 1 Juni 1945 
b. 10 –17 Juli 1945 
c. 26 – 27 Oktober 1928 
d. 28 – 29 Oktober 1928 
 
2. Menampilkan 
pelaksanaan sidang 
dalam perumusan 
UUD 1945 
 
Tes 
tertulis 
Pilihan 
ganda 
2.Yang menjadi ketua BPUPKI 
adalah ... 
a. Dr. Radjiman 
Wedyadiningrat 
b. Ir. Soekarno 
c. Moh. Hatta 
d. Chairul Saleh 
 
3. Memahami nilai-
nilai yang 
terkandung dalam 
Pembukaan UUD 
1945 
Tes 
tertulis 
Pilihan 
ganda  
3.Nilai kemanusiaan yang 
terkandung dalam alinea 
pertama pembukaan UUD 
1945, merupakan pernyataan 
yang bersifat ... 
a.  Lokal             c.  Insidental 
b.  Universal      d.  Sementara 
 
4. Menjelaskan makna 
yang terkandung 
dalam setiap alinea 
Pembukaan UUD 
1945 
Tes 
tertulis 
Pilihan 
ganda 
4.Kemerdekaan adalah hak 
setiap bangsa tercantum dalam 
pembukaan UUD... 
a.  Alinea I        c.  Alinea III 
b.  Alinea II      d.  Alinea IV 
 
5. Menjelaskan 
hubungan 
Pembukaan UUD 
1945 dengan 
Proklamasi 
Tes 
tertulis 
Pilihan 
ganda 
5.Hubungan antara proklamasi 
dengan pembukaan UUD 1945 
adalah ... 
a. Keduanya disusun oleh 
lembaga yang sama 
b. Pembukaan UUD 1945 
merupakan kelanjutan 
proklamasi 
c. Pembukaan UUD 1945 
merupakan pernyataan 
proklamasi yang terperinci 
d. Proklamasi dan pembukaan 
UUD 1945 merupakan 
perjuangan bangsa 
Indonesia 
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Lampiran 4. Daftar Hadir Kelompok Eksperimen 
 
 
DAFTAR HADIR KELAS VII A (EKSPERIMEN) 
MTS RAUDLATUL HUDA YA-BAKII ADIPALA CILACAP 
 
No. Nama Siswa 3 Sept 
2014 
10 Sept 
2014 
17 Sept 
2014 
1. Achmad Faishal Azhar    
2. Agus Setiawan    
3. Ahmad Munif     
4. Amala Sifaul Azkia    
5. Dwi Nur Khasanah    
6. Erik Ardiansah    
7. Fajri Al Muqharomah    
8. Fitroh Oni Rahayu    
9. Hendra Agus Nurohman    
10. Hendri Agus Nurochim    
11. Jefri Muamar    
12. Latif    
13. Lizatun Khasanah    
14. Muftiatul Mubarokah    
15. Muhammad Arif Tawadho    
16. Muhammad Rizal Fadli    
17. Nisaatul Khoeriyah       
18. Nurul Khoeriyah    
19. Ririn Musyarofah    
20. Rosyikhotul Mu’Arrofah    
21. Saefudin Zuhri    
22. Slamet Ajmangin    
23. Susi Liaoktafiani    
24. Zahra Arulia Putri    
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Lampiran 5. Daftar Hadir Kelompok Kontrol 
 
 
DAFTAR HADIR KELAS VII B (KONTROL) 
MTS RAUDLATUL HUDA YA-BAKII ADIPALA CILACAP 
 
No. Nama Siswa 5 Sept 
2014 
12 Sept 
2014 
19 Sept 
2014 
1. Aan Prayoga    
2. Aditia Puspita Utami    
3. Agus Setiawan       
4. Arina Nur Arofah    
5. Badriyah    
6. Diki Wahyudi    
7. Dimas Rio Anugrah    
8. Fakhrona Amirul Latif    
9. Fikri Kharis Asyihab    
10. Ilham Maulana    
11. Imam Mustofa    
12. Laeli Amalia Saputri    
13. Leni Safitri    
14. Mohamad Nurul Ilham    
15. Mohamad Qodi Baedowi    
16. Mutiah    
17. Nanang Sugianto    
18. Nur Fitrianto    
19. Nurul Khotimah    
20. Riski Apri Muaisin     
21. Rumiati    
22. Ruminah     
23. Siti Mutmainah    
24. Wiwit Puji Setianingsih    
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Lampiran 6. Daftar Nilai Uji Coba Instrumen 
 
DAFTAR NILAI  UJI COBA INSTRUMEN 
KELAS VII C MTS RAUDLATUL HUDA 
YA-BAKII ADIPALA CILACAP 
 
NO. NAMA SISWA 
Nilai 
Uji Coba  
1. Achmad Nurochim 48 
2. Achmad Nurochman 36 
3. Ahmad Rozaqi 72 
4. Alifia Nurul Fazza 68 
5. Arif Afandi 56 
6. Budianto 72 
7. Candra Priyoga 72 
8. Chomsatun Choeriah 56 
9. Diki Hermawan 48 
10. Diki Wahyudi 68 
11. Erna Muntasiroh 72 
12. Eti Komariyah 48 
13. Fajri Agung Saputra 84 
14. Farhan Habibi 60 
15. Felinda Lindiyani 40 
16. Helna Wanti 52 
17. Julianto 84 
18. Khaerul Anwar 52 
19. Khalid Abdalah 44 
20. Lisa Octavia 68 
21. Ma’rifah Aisia Azizah 60 
22. Mia Ayuni Siswanti 48 
23. Nur Cholis 64 
24. Vaniq Lidiya Khomsatun 52 
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Lampiran 7. Daftar Nilai Kelompok Eksperimen  
 
 
DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST 
KELOMPOK EKSPERIMEN (KELAS VII A) 
 
No. Nama Siswa Pretest Posttest 
1. Achmad Faishal Azhar 60 80 
2. Agus Setiawan 52 68 
3. Ahmad Munif  40 76 
4. Amala Sifaul Azkia 60 88 
5. Dwi Nur Khasanah 76 92 
6. Erik Ardiansah 60 72 
7. Fajri Al Muqharomah 36 64 
8. Fitroh Oni Rahayu 84 92 
9. Hendra Agus Nurohman 48 68 
10. Hendri Agus Nurochim 60 72 
11. Jefri Muamar 64 80 
12. Latif 40 68 
13. Lizatun Khasanah 32 68 
14. Muftiatul Mubarokah 44 72 
15. Muhammad Arif Tawadho 52 76 
16. Muhammad Rizal Fadli 64 80 
17. Nisatul Khoeriyah 72    84 
18. Nurul Khoeriyah 60 84 
19. Ririn Musyarofah 68 76 
20. Rosyikhotul Mu’Arrofah 48 76 
21. Saefudin Zuhri 72 88 
22. Slamet Ajmangin 48 80 
23. Susi Liaoktafiani 68 84 
24. Zahra Arulia Putri 56 64 
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Lampiran 8. Daftar Nilai Kelompok Kontrol 
 
DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST 
KELOMPOK KONTROL (KELAS VII B) 
 
No. Nama Siswa Pretest Posttest 
1. Aan Prayogo  40 64 
2. Aditia Puspita Utami 56 72 
3. Agus Setiawan 68 80 
4. Arina Nur Arofah 60 72 
5. Badriyah 52 60 
6. Diki Wahyudi 64 72 
7. Dimas Rio Anugrah 60 72 
8. Fakhrona Amirul Latif 56 72 
9. Fikri Kharis Asyihab 48 68 
10. Ilham Maulana 72 80 
11. Imam Mustofa 52 44 
12. Laeli Amalia Saputri 56 72 
13. Leni Safitri 36 60 
14. Mohamad Nurul Ilham 44 60 
15. Mohamad Qodi Baedowi 64 72 
16. Mutiah 44    60 
17. Nanang Sugianto 76 84 
18. Nur Fitrianto 72 76 
19. Nurul Khotimah 52 56 
20. Riski Apri Muaisin  64 72 
21. Rumiati 44 64 
22. Ruminah  72 64 
23. Siti Mutmainah 40 60 
24. Wiwit Puji Setianingsih 68 76 
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Lampiran 9. 
HASIL PENSKORAN PRETEST KELAS EKSPERIMEN ( VII A ) 
 
           No. Soal &                 
            Skor Mak  
 
Subyek 
Penelitian 
Skor yang diperoleh  Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
E1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 15 
E2 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 13 
E3 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 10 
E4 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 
E5 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 19 
E6 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 15 
E7 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 9 
E8 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
E9 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 12 
E10 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 15 
E11 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 16 
E12 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 10 
E13 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 8 
E14 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 11 
E15 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 13 
E16 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 
E17 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 18 
E18 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 
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E19 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 
E20 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 12 
E21 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 18 
E22 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 12 
E23 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 
E24 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 14 
Mean                          14,5 
Median                          14,5 
Modus                          15 
Simpangan Baku                          9,192388 
Maksimal                          21 
Minimal                          8 
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Lampiran 10. 
HASIL PENSKORAN PRETEST KELAS KONTROL ( VII B ) 
 
           No. Soal &                 
            Skor Mak  
 
Subyek 
Penelitian 
Skor yang diperoleh  Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
K1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 10 
K2 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 14 
K3 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 
K4 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 
K5 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 13 
K6 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 16 
K7 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 15 
K8 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 14 
K9 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 12 
K10 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 18 
K11 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 13 
K12 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 14 
K13 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 9 
K14 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 11 
K15 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 16 
K16 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 11 
K17 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 19 
K18 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 
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K19 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 13 
K20 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 16 
K21 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 11 
K22 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 18 
K23 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 10 
K24 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 
Mean                          14 
Median                          14 
Modus                          11 
Simpangan Baku                          7,071068 
Maksimal                          19 
Minimal                          9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  113  
 
Lampiran 11. 
HASIL PENSKORAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN ( VII A ) 
 
           No. Soal &                 
            Skor Mak  
 
Subyek 
Penelitian 
Skor yang diperoleh  Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
E1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 20 
E2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 17 
E3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 19 
E4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
E5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
E6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18 
E7 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 16 
E8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23 
E9 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 
E10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18 
E11 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 20 
E12 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 17 
E13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 17 
E14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 18 
E15 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 19 
E16 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 20 
E17 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 21 
E18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
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E19 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 19 
E20 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 19 
E21 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 22 
E22 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 20 
E23 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 21 
E24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 16 
Mean                          19,5 
Median                          19 
Modus                          17 
Simpangan Baku                          4,949747 
Maksimal                          23 
Minimal                          16 
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Lampiran 12. 
HASIL PENSKORAN POSTTEST KELAS KONTROL ( VII B ) 
 
           No. Soal &                 
            Skor Mak  
 
Subyek 
Penelitian 
Skor yang diperoleh  Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
K1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 16 
K2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 18 
K3 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 20 
K4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 18 
K5 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 15 
K6 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 18 
K7 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 
K8 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 
K9 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 17 
K10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 20 
K11 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 11 
K12 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 
K13 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 15 
K14 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 15 
K15 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 18 
K16 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 15 
K17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 21 
K18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 
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K19 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 14 
K20 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 18 
K21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 16 
K22 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 
K23 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 15 
K24 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 
Mean                          16 
Median                          16 
Modus                          18 
Simpangan Baku                          7,071068 
Maksimal                          21 
Minimal                          11 
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  Lampiran 13. Hasil Validasi Instrumen Tes 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Expert Judgment Instrumen Tes  
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Lampiran 15. 
 
KISI-KISI INSTRUMEN SOAL PILIHAN GANDA 
Mata Pelajaran : PPKn 
Kelas/ Semester : VII/ 1 
Alokasi Waktu : 30 menit 
Jumlah Soal  : 25 butir 
Bentuk Soal  : Pilihan ganda 
 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Soal 
Pretest 
Soal 
Posttest 
Jml 
Soal 
3.1  Memahami sejarah 
perumusan dan 
pengesahan UUD 
Negara Republik 
Indonesia tahun 
1945 
 
3.2  Memahami isi 
alinea Pembukaan 
Undang-Undang 
Dasar Negara 
Republik Indonesia 
tahun 1945 
 
1. Menjelaskan sejarah 
perumusan UUD 
1945 sidang kedua 
BPUPKI 
8 8 16 
2. Menampilkan 
pelaksanaan sidang 
BPUPKI dalam 
perumusan UUD 
1945 
1 1 2 
3. Memahami nilai-nilai 
yang terkandung 
dalam Pembukaan 
UUD Negara 
Republik Indonesia 
tahun 1945 
6 6 12 
4. Menjelaskan makna 
yang terkandung 
dalam setiap alinea 
Pembukaan UUD 
Negara Republik 
Indonesia tahun 1945 
5 5 10 
5. Menjelaskan 
hubungan Pembukaan 
UUD Negara 
Republik Indonesia 
tahun 1945 dengan 
proklamasi 
2 2 4 
6. Memahami komitmen 
tidak mengubah 
Pembukaan UUD 
Negara Republik 
Indonesia tahun 1945 
3 3 6 
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Lampiran 16. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 
 
Correlations 
  item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 
item_ 
10 
item_ 
11 
item_ 
12 
item_ 
13 
item_ 
14 
item_ 
15 
item_ 
16 
item_ 
17 
item_ 
18 
item_ 
19 
item_ 
20 
item_ 
21 
item_ 
22 
item_ 
23 
item_ 
24 
item_ 
25 
skor
_ 
total 
item
_1 
Pearson Correlation 
1 ,145 ,149 -,265 ,258 -,073 -,145 -,333 -,293 -,364 -,258 ,547** 0,000 -,059 -,048 ,000 -,178 ,000 -,265 -,053 -,098 -,415* ,111 ,204 -,364 ,483 
Sig. (2-tailed) 
  ,500 ,487 ,211 ,223 ,736 ,500 ,111 ,165 ,081 ,223 ,006 1,000 ,783 ,823 1,000 ,406 1,000 ,211 ,806 ,650 ,044 ,605 ,339 ,081 ,700 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_2 
Pearson Correlation 
,145 1 ,022 -,038 -,187 ,411* ,007 ,048 ,269 ,411* ,037 ,194 -,084 -,146 ,497* -,237 ,146 -,037 ,146 ,146 ,099 -,060 -,048 ,237 -,095 ,453*
 
Sig. (2-tailed) 
,500   ,920 ,859 ,382 ,046 ,974 ,823 ,204 ,046 ,862 ,363 ,698 ,496 ,014 ,266 ,496 ,862 ,497 ,497 ,646 ,780 ,823 ,266 ,659 ,026 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_3 
Pearson Correlation 
,149 ,022 1 -,071 -,346 -,228 -,194 -,348 -,306 -,228 -,577** ,111 ,086 ,026 -,151 -,183 -,026 ,346 ,118 -,071 -,131 -,238 ,547** -,365 ,033 ,426 
Sig. (2-tailed) 
,487 ,920   ,742 ,097 ,285 ,363 ,096 ,147 ,285 ,003 ,605 ,689 ,902 ,481 ,393 ,902 ,097 ,582 ,742 ,542 ,262 ,006 ,079 ,880 ,558 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_4 
Pearson Correlation 
-,265 -,038 -,071 1 -,041 ,589** ,222 ,265 ,356 ,312 -,287 -,260 ,092 ,103 -,038 ,065 -,103 -,205 ,193 -,008 ,542** ,348 -,476* ,519** ,589** ,497*
 
Sig. (2-tailed) 
,211 ,859 ,742   ,849 ,002 ,296 ,211 ,087 ,138 ,174 ,219 ,670 ,630 ,859 ,763 ,630 ,337 ,366 ,969 ,006 ,096 ,019 ,009 ,002 ,013 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_5 
Pearson Correlation 
,258 -,187 -,346 -,041 1 -,169 -,037 ,000 -,302 -,169 ,100 ,115 -,224 ,229 -,187 ,316 ,046 ,200 -,041 -,287 -,076 ,046 ,000 ,158 -,169 ,501 
Sig. (2-tailed) 
,223 ,382 ,097 ,849   ,430 ,862 1,000 ,151 ,430 ,642 ,591 ,294 ,281 ,382 ,132 ,831 ,349 ,849 ,174 ,726 ,831 1,000 ,461 ,430 1,000 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_6 
Pearson Correlation 
-,073 ,411* -,228 ,589** -,169 1 -,158 ,364 ,319 ,619** -,169 -,228 ,126 -,116 ,411* -,267 -,194 -,169 ,312 ,035 ,319 ,427* -,655** ,535** ,238 ,466*
 
Sig. (2-tailed) 
,736 ,046 ,285 ,002 ,430   ,461 ,081 ,128 ,001 ,430 ,285 ,557 ,588 ,046 ,207 ,364 ,430 ,138 ,872 ,128 ,038 ,001 ,007 ,263 ,022 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
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item
_7 
Pearson Correlation 
-,145 ,007 -,194 ,222 -,037 -,158 1 ,145 ,410* -,158 ,411* ,151 ,251 -,266 ,175 ,059 ,472* ,037 -,330 ,038 ,580** -,146 ,048 ,296 ,348 ,525**
 
Sig. (2-tailed) 
,500 ,974 ,363 ,296 ,862 ,461   ,500 ,047 ,461 ,046 ,481 ,237 ,209 ,414 ,784 ,020 ,862 ,116 ,859 ,003 ,496 ,823 ,161 ,096 ,008 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_8 
Pearson Correlation 
-,333 ,048 -,348 ,265 ,000 ,364 ,145 1 ,488* ,364 ,516** -,348 ,385 ,059 ,435* -,204 -,059 -,258 ,265 -,159 ,488* ,652** -,333 ,408* ,073 ,580**
 
Sig. (2-tailed) 
,111 ,823 ,096 ,211 1,000 ,081 ,500   ,016 ,081 ,010 ,096 ,063 ,783 ,034 ,339 ,783 ,223 ,211 ,459 ,016 ,001 ,111 ,048 ,736 ,003 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_9 
Pearson Correlation 
-,293 ,269 -,306 ,356 -,302 ,319 ,410* ,488* 1 ,319 ,378 -,306 ,338 -,225 ,269 -,418* ,017 -,378 -,015 ,170 ,314 ,225 -,293 ,239 ,319 ,451*
 
Sig. (2-tailed) 
,165 ,204 ,147 ,087 ,151 ,128 ,047 ,016   ,128 ,069 ,147 ,106 ,289 ,204 ,042 ,936 ,069 ,943 ,426 ,135 ,289 ,165 ,261 ,128 ,027 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_10 
Pearson Correlation 
-,364 ,411* -,228 ,312 -,169 ,619** -,158 ,364 ,319 1 ,169 -,488* -,126 ,194 ,158 -,267 ,116 -,169 ,312 -,243 ,064 ,427* -,364 ,267 -,143 ,449 
Sig. (2-tailed) 
,081 ,046 ,285 ,138 ,430 ,001 ,461 ,081 ,128   ,430 ,016 ,557 ,364 ,461 ,207 ,588 ,430 ,138 ,253 ,767 ,038 ,081 ,207 ,505 ,240 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_11 
Pearson Correlation 
-,258 ,037 -,577** -,287 ,100 -,169 ,411* ,516** ,378 ,169 1 -,115 ,224 -,046 ,262 ,079 ,321 -,100 -,041 -,041 ,151 ,046 ,000 ,158 -,169 ,508 
Sig. (2-tailed) 
,223 ,862 ,003 ,174 ,642 ,430 ,046 ,010 ,069 ,430   ,591 ,294 ,831 ,217 ,713 ,126 ,642 ,849 ,849 ,481 ,831 1,000 ,461 ,430 ,143 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_12 
Pearson Correlation 
,547** ,194 ,111 -,260 ,115 -,228 ,151 -,348 -,306 -,488* -,115 1 -,086 -,185 ,194 ,183 -,026 -,115 -,071 ,308 ,044 -,662** ,348 ,183 -,228 ,611 
Sig. (2-tailed) 
,006 ,363 ,605 ,219 ,591 ,285 ,481 ,096 ,147 ,016 ,591   ,689 ,386 ,363 ,393 ,902 ,591 ,742 ,144 ,840 ,000 ,096 ,393 ,285 ,605 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_13 
Pearson Correlation 
0,000 -,084 ,086 ,092 -,224 ,126 ,251 ,385 ,338 -,126 ,224 -,086 1 -,308 ,084 -,177 -,308 ,000 -,092 -,092 ,338 ,103 0,000 0,000 ,378 ,416 
Sig. (2-tailed) 
1,000 ,698 ,689 ,670 ,294 ,557 ,237 ,063 ,106 ,557 ,294 ,689   ,143 ,698 ,409 ,143 1,000 ,670 ,670 ,106 ,633 1,000 1,000 ,069 ,133 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_14 
Pearson Correlation 
-,059 -,146 ,026 ,103 ,229 -,116 -,266 ,059 -,225 ,194 -,046 -,185 -,308 1 -,146 ,508* -,242 ,046 -,122 -,574** -,017 ,011 ,178 ,145 -,116 ,444 
Sig. (2-tailed) 
,783 ,496 ,902 ,630 ,281 ,588 ,209 ,783 ,289 ,364 ,831 ,386 ,143   ,496 ,011 ,254 ,831 ,569 ,003 ,936 ,961 ,406 ,499 ,588 ,838 
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N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_15 
Pearson Correlation 
-,048 ,497* -,151 -,038 -,187 ,411* ,175 ,435* ,269 ,158 ,262 ,194 ,084 -,146 1 -,237 ,146 -,037 ,330 ,330 ,269 ,146 -,241 ,414* -,095 ,626**
 
Sig. (2-tailed) 
,823 ,014 ,481 ,859 ,382 ,046 ,414 ,034 ,204 ,461 ,217 ,363 ,698 ,496   ,266 ,496 ,862 ,116 ,116 ,204 ,496 ,256 ,044 ,659 ,001 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_16 
Pearson Correlation 
,000 -,237 -,183 ,065 ,316 -,267 ,059 -,204 -,418* -,267 ,079 ,183 -,177 ,508* -,237 1 -,073 ,158 -,324 -,130 -,060 -,290 ,204 ,125 ,267 ,502 
Sig. (2-tailed) 
1,000 ,266 ,393 ,763 ,132 ,207 ,784 ,339 ,042 ,207 ,713 ,393 ,409 ,011 ,266   ,736 ,461 ,122 ,546 ,781 ,169 ,339 ,561 ,207 1,000 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_17 
Pearson Correlation 
-,178 ,146 -,026 -,103 ,046 -,194 ,472* -,059 ,017 ,116 ,321 -,026 -,308 -,242 ,146 -,073 1 ,229 ,122 ,122 ,017 -,011 ,059 ,073 -,194 ,421 
Sig. (2-tailed) 
,406 ,496 ,902 ,630 ,831 ,364 ,020 ,783 ,936 ,588 ,126 ,902 ,143 ,254 ,496 ,736   ,281 ,569 ,569 ,936 ,961 ,783 ,736 ,364 ,300 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_18 
Pearson Correlation 
,000 -,037 ,346 -,205 ,200 -,169 ,037 -,258 -,378 -,169 -,100 -,115 ,000 ,046 -,037 ,158 ,229 1 -,205 -,205 -,151 -,046 ,258 -,395 ,169 ,538 
Sig. (2-tailed) 
1,000 ,862 ,097 ,337 ,349 ,430 ,862 ,223 ,069 ,430 ,642 ,591 1,000 ,831 ,862 ,461 ,281   ,337 ,337 ,481 ,831 ,223 ,056 ,430 ,858 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_19 
Pearson Correlation 
-,265 ,146 ,118 ,193 -,041 ,312 -,330 ,265 -,015 ,312 -,041 -,071 -,092 -,122 ,330 -,324 ,122 -,205 1 ,395 -,015 ,348 -,265 ,130 -,243 ,445 
Sig. (2-tailed) 
,211 ,497 ,582 ,366 ,849 ,138 ,116 ,211 ,943 ,138 ,849 ,742 ,670 ,569 ,116 ,122 ,569 ,337   ,056 ,943 ,096 ,211 ,546 ,253 ,249 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_20 
Pearson Correlation 
-,053 ,146 -,071 -,008 -,287 ,035 ,038 -,159 ,170 -,243 -,041 ,308 -,092 -,574** ,330 -,130 ,122 -,205 ,395 1 -,201 -,103 -,265 -,065 ,035 ,555 
Sig. (2-tailed) 
,806 ,497 ,742 ,969 ,174 ,872 ,859 ,459 ,426 ,253 ,849 ,144 ,670 ,003 ,116 ,546 ,569 ,337 ,056   ,345 ,630 ,211 ,763 ,872 ,798 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_21 
Pearson Correlation 
-,098 ,099 -,131 ,542** -,076 ,319 ,580** ,488* ,314 ,064 ,151 ,044 ,338 -,017 ,269 -,060 ,017 -,151 -,015 -,201 1 ,225 -,293 ,598** ,319 ,684**
 
Sig. (2-tailed) 
,650 ,646 ,542 ,006 ,726 ,128 ,003 ,016 ,135 ,767 ,481 ,840 ,106 ,936 ,204 ,781 ,936 ,481 ,943 ,345   ,289 ,165 ,002 ,128 ,000 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_22 
Pearson Correlation 
-,415* -,060 -,238 ,348 ,046 ,427* -,146 ,652** ,225 ,427* ,046 -,662** ,103 ,011 ,146 -,290 -,011 -,046 ,348 -,103 ,225 1 -,652** ,073 ,116 ,585 
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Sig. (2-tailed) 
,044 ,780 ,262 ,096 ,831 ,038 ,496 ,001 ,289 ,038 ,831 ,000 ,633 ,961 ,496 ,169 ,961 ,831 ,096 ,630 ,289   ,001 ,736 ,588 ,386 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_23 
Pearson Correlation 
,111 -,048 ,547** -,476* ,000 -,655** ,048 -,333 -,293 -,364 ,000 ,348 0,000 ,178 -,241 ,204 ,059 ,258 -,265 -,265 -,293 -,652** 1 -,408* -,073 ,615 
Sig. (2-tailed) 
,605 ,823 ,006 ,019 1,000 ,001 ,823 ,111 ,165 ,081 1,000 ,096 1,000 ,406 ,256 ,339 ,783 ,223 ,211 ,211 ,165 ,001   ,048 ,736 ,312 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_24 
Pearson Correlation 
,204 ,237 -,365 ,519** ,158 ,535** ,296 ,408* ,239 ,267 ,158 ,183 0,000 ,145 ,414* ,125 ,073 -,395 ,130 -,065 ,598** ,073 -,408* 1 ,000 ,700**
 
Sig. (2-tailed) 
,339 ,266 ,079 ,009 ,461 ,007 ,161 ,048 ,261 ,207 ,461 ,393 1,000 ,499 ,044 ,561 ,736 ,056 ,546 ,763 ,002 ,736 ,048   1,000 ,000 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
item
_25 
Pearson Correlation 
-,364 -,095 ,033 ,589** -,169 ,238 ,348 ,073 ,319 -,143 -,169 -,228 ,378 -,116 -,095 ,267 -,194 ,169 -,243 ,035 ,319 ,116 -,073 ,000 1 ,493 
Sig. (2-tailed) 
,081 ,659 ,880 ,002 ,430 ,263 ,096 ,736 ,128 ,505 ,430 ,285 ,069 ,588 ,659 ,207 ,364 ,430 ,253 ,872 ,128 ,588 ,736 1,000   ,165 
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
skor
_ 
total 
Pearson Correlation 
,483 ,453* ,426 ,497* ,501 ,466* ,525** ,580** ,451* ,449 ,508 ,611 ,416 ,444 ,626** ,502 ,421 ,538 ,445 ,555 ,684** ,585 ,615 ,700** ,493 1 
Sig. (2-tailed) 
,700 ,026 ,558 ,013 1,000 ,022 ,008 ,003 ,027 ,240 ,143 ,605 ,133 ,838 ,001 1,000 ,300 ,858 ,249 ,798 ,000 ,386 ,312 ,000 ,165   
N 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
R Tabel 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404  
Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  
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Lampiran 17.  Hasil Uji Indeks Kesukaran 
Uji Indeks Kesukaran Soal 
Siswa P 1 P 2 P 3 P 4 P 5 P 6 P 7 P 8 P 9 P 10 P 11 P 12 P 13 P 14 P 15 P 16 P 17 P 18 P 19 P 20 P 21 P 22 P 23 P 24 P 25 Jumlah 
UC 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 12 
UC 2 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 8 
UC 3 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 
UC 4 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 17 
UC 5 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 14 
UC 6 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 18 
UC 7 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 18 
UC 8 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 14 
UC 9 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 12 
UC 10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 17 
UC 11 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 18 
UC 12 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 12 
UC 13 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 21 
UC 14 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 15 
UC 15 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 10 
UC 16 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 13 
UC 17 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 21 
UC 18 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 13 
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UC 19 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 11 
UC 20 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 17 
UC 21 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 15 
UC 22 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 12 
UC 23 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 20 
UC 24 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 9 
Jumlah 6 13 9 17 20 21 11 18 10 21 20 9 12 5 13 8 19 4 17 17 10 19 6 16 21   
Indeks 
Kesukaran 
0,25 0,54 0,38 0,71 0,8 0,9 0,46 0,75 0,4 0,88 0,83 0,38 0,5 0,21 0,54 0,33 0,79 0,17 0,71 0,708 0,417 0,792 0,25 0,67 0,875 
  
Interpretasi sukar sdng sdng sdng mdh mdh sdng mdh sdng mdh mdh sdng sdng sukar sdng sdng mdh sukar mdh mdh sdng mdh sukar sdng mdh   
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Lampiran 18. Hasil Uji Daya Beda 
Uji Daya Beda 
SISWA P 1 P 2 P 3 P 4 P 5 P 6 P 7 P 8 P 9 P 10 P 11 P 12 P 13 P 14 P 15 P 16 P 17 P 18 P 19 P 20 P 21 P 22 P 23 P 24 P 25 JML 
UC 17 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 21 
UC 13 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
UC 23 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 20 
UC 7 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 18 
UC 3 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 
UC 6 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 18 
UC 11 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 18 
UC 20 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 17 
UC 10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 17 
UC 4 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 17 
UC 14 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 15 
UC 21 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 15 
JML BKA 2 8 8 11 10 12 8 12 7 11 11 4 8 5 10 4 10 6 10 8 9 11 7 11 12   
UC 5 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 14 
UC 8 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 14 
UC 16 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 13 
UC 18 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 13 
UC 12 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 12 
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UC 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 12 
UC 9 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 12 
UC 22 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 12 
UC 19 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 11 
UC 15 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 10 
UC 24 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 9 
UC 2 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 8 
JML BKB 4 5 5 6 10 9 3 6 3 10 9 5 4 2 3 4 6 3 7 9 1 8 4 5 9   
Daya Beda -0,2 0,3 0,25 0,42 0 0,25 0,42 0,5 0,33 0,08 0,17 -0,1 0,33 0,25 0,58 0 0,33 0,25 0,25 -0,1 0,67 0,25 0,25 0,5 0,25   
Interpretasi 
 
krng sdg 
  
sdg 
  
baik 
  
ckup 
  
sdg 
  
baik 
  
baik 
  
sdg 
  
ckup 
  
ckup 
  
krng sdg 
  
sdg 
  
baik 
  
ckup 
  
sdg 
  
sdg 
  
sdg 
  
krng baik 
  
sdg 
  
sdg 
  
baik 
  
sdg 
  
  
  
 
Keterangan: 
1. BKA    : Jawaban Benar Kelompok Atas 
2. BKB    : Jawaban Benar Kelompok Bawah 
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Lampiran 19. Hasil Perhitungan Data Penelitian 
 
Uji Reliabilitas Instrumen 
 
               Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,863 25 
 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas Nilai Pretest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  pre_eksperimen pre_kontrol 
N 24 24 
Normal Parametersa,b Mean 56,8333 56,6667 
Std. Deviation 13,23916 11,65693 
Most Extreme Differences Absolute ,136 ,111 
Positive ,081 ,111 
Negative 
-,136 -,110 
Kolmogorov-Smirnov Z ,667 ,546 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,765 ,927 
 
Uji Normalitas Nilai Posttest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
post_eksperimen post_kontrol 
N 24 24 
Normal Parametersa,b Mean 77,1667 68,0000 
Std. Deviation 8,38045 9,06019 
Most Extreme Differences Absolute ,113 ,212 
Positive ,113 ,121 
Negative 
-,191 -,212 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,053 1,040 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,319 ,230 
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Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
pretest 
   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
,561 1 22 ,462 
 
Test of Homogeneity of Variances 
posttest 
   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
,403 1 22 ,535 
 
Uji T 
Group Statistics 
kelompok N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
post 
test 
eks 24 77,17 8,380 1,711 
kont 24 68,00 9,060 1,849 
 
           Independent Samples Test 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
nilai Equal 
variances 
assumed 
,084 ,773 3,639 46 ,001 9,167 2,519 4,096 14,238 
Equal 
variances 
not 
assumed 
    3,639 45,723 ,001 9,167 2,519 4,095 14,238 
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Uji T Gain Score 
Group Statistics 
kelompok N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
gain eks 24 20,3333 8,66109 1,76794 
kont 24 11,3333 8,31273 1,69683 
 
Independent Samples Test 
  
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
gain Equal 
variances 
assumed 
,539 ,467 3,673 46 ,001 9,00000 2,45048 4,06745 13,93255 
Equal 
variances 
not 
assumed 
    3,673 45,923 ,001 9,00000 2,45048 4,06722 13,93278 
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Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian 
 
 
Foto 1:  Pelaksanaan Pretest Kelompok Kontrol Kelas VII B MTs Raudlatul 
Huda Ya-Bakii Adipala Cilacap 
 
 
Foto 2:  Pelaksanaan Pretest Kelompok Eksperimen Kelas VII A MTs Raudlatul 
Huda Ya-Bakii Adipala Cilacap  
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Foto 3:  Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Kontrol Kelas VII B MTs 
Raudlatul Huda Ya-Bakii Adipala Cilacap 
 
 
Foto 4:  Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Eksperimen Kelas VII A MTs 
Raudlatul Huda Ya-Bakii Adipala Cilacap 
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Foto 5:  Pelaksanaan Posttest Kelompok Kontrol Kelas VII B MTs Raudlatul 
Huda Ya-Bakii Adipala Cilacap 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 6:  Pelaksanaan Posttest Kelompok Eksperimen Kelas VII A MTs Raudlatul 
Huda Ya-Bakii Adipala Cilacap 
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Lampiran 21. Jawaban Siswa 
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141 
 
142 
 
143 
 
144 
 
145 
 
146 
 
147 
 
148 
 
149 
 
150 
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Lampiran 22. Kunci Jawaban Soal 
 
KUNCI JAWABAN PRE-TEST 
1. D   11.  A   21.  C 
2. B  12.  B   22.  C 
3. B  13.  A   23.  A 
4. A  14.  B   24.  C 
5. A  15.  B   25.  B 
6. D  16.  B 
7. D  17.  A 
8. B  18.  C 
9. A  19.  A 
10. C  20.  D 
 
KUNCI JAWABAN POST-TEST 
1. D  11.   C   21.   B 
2. B  12.   B   22.   A 
3. A  13.   B   23.   C 
4. B  14.   A   24.   C 
5. A  15.   A   25.   C 
6. D  16.   B 
7. D  17.   B 
8. B  18.   A 
9. A  19.   D 
10. A  20.   C 
 
 
 
Lampiran 23. Surat Izin Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
